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BAE 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakaneg Magsalah
Sebagaimana diketahuli dewasa ini bahwa negara Repub-
lik Indonesia sedang giat-giatnya melaksanakan pembangunan
nasional di segala bidang. Sebagai nmegara yang sedang ber-
kembang tentu akan menghadapi berbagai masalah, baik beru-
pa masalah ekonomi, pendidikan maupun nolitik. Namun demi-
kian prioritas pemerintah di dalam pelaksanaan dan mening-
katkan pembangunan adalah diutamakan nada sektor perekono-
mian khususnya pada sektor pertanian dan indugtri tel ah
banvak mencambil langkah-langkah yang dituangkan dalam pe-
laksanaan pembangunan melalui kebijaksanaan, termasuk ke-
bijaksanaan dalam bidang hukum, severti apa yang dapat di-
lihat dalam kenyataan dewasa ini yang lebih dikenal dengan
istilah reformasi di bidang hukum, politik dan ekonomi.
Sehubungan:.hal tersebut di atas, maka vyang paling

menghawatirkani.masa depan bangsa adalah lajunya pertam-
bahan penduduk serta tidak adanya keseimbangan antara ang-
katan kerja dengan persediaan lapangan kerja., Hal ini me-
nyebabkan timbulnya keseejangan pendapatan perkapita para
pengusaha besar denegan pengusaha kecil maupun masyarakat
pada umumnva serta menimbulkan pula ketidak merataan pem-
bangunan antara daerah vang ada dikawasan bagian timur di
Indonesia vang jsuh lebih tertinggal dibandingkan dengan
pembangunan nasional pada Kawasan Barat Indonesia terutama
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TJokorty dan sekituornyd. gejolon deugon itu zeperti diketohid
dari toyang televisi wogpml pemberitoan medys cetak, keju-
hatan korupsi, persmpekan makin mersjalela di berbarfai tem-
pat di sulawesi gelutan khnsnsuyo. vpada hal weuurnt nilai-
1nilai hukam yong hidup dalom musyurakat qulaweai gelu tan
kejohaton berut seperti, pembunuyhan, perkosvan, perampokan
dan sebugainyus tergolong perbustun tercels sehingge pelakn-
nys horus dihnkuam berat, namun dalam proktek pors hukim  di
Tudonesis sering wenjsotuhkan pidany ringon severti halnya
dalam kasuye yune pennlis soroti dalam ekripsi ini. puda hal
penjotuhan pidanz rinean tidak efektif mntuk mengnronegi ke-
Jahitan seperti, pembunnhan dan peucurisn gert2 perampokan
yaug banyak terjadi di qulawesi =melutan akhir-skhir ini.

mertolak dari nraisn tersebnt di atuos, tidak bisa di-
ingkari jikolau dalam pergaulan sehari-hari selaly diper-
hadapkuan dengou rintangon sosial terhtama perbuwatan-perbu-
atoh kriminal seperti kejahatuon yzng dikemnkakan di otos,
yang selaln meresahkan perganlun hidup mosyusrakat.

mtuk meujoga citra dan martabat negra mepnblik
Tudoneais sebagail negura yong beradasar atas hukum menghenu-
daki agar pera pelokn kejahutan haorue disidik dan diadili.
gelain itu penting pula diteliti peundapat mogyarakat khusue
pada lokaei penelitian tentang penjaotuhon pidana ringan di
dalum prokéék oleh peneguk hukum daslam hal ini polisi ber-
usuha uyntuk menekan kemmgkinsn-kemmqugminam terjodinyz sua-

tu kejahatan, nomm kejahatan lebih cenderung meniungkat se-




perti halnys yaug dopot dilihat pods toyongou-toysugon te-
leviel youg menyiarkoun terjudinys kejahuton dengou berba-
goil motif di kotu-kotu besur seperti Jgukorta, wjung Pan-
doug, “edsn dun sursboya,

mpaya wenskon Kejohotun yong dilokukan kepolisiosn de-
woga ini tenty akuu berhssil sepoujoug didukuug pulsh oleh
pevjotuhin hnkaman berut terhadop peloku-pelakn kejohoton
yaug zadoh terbukti securs goh don meyakinkon hokim. wmeu-
Jotubou pidons ringou oleh hokim saugast berpersn serta ber
pesugarah terhadop pory pelakag kejohoton ity seudiri. ge-
bolikuys jiks pors hokim geloly menjotuhkon pidons  riugan
terhodap pembuat kejushuton, maks terpidons tiduk skau to-
but stuy menyssal, mulahsn kewangkinon akan lebih oktif
antuk melokukou kejznoton sgeteloah kelwoar dori lemboga pe-
mogyarakoton.

gehubnugsn hal di atose, peunlies okoun menyorori perka-
ro pidons vo.53/pid.»/1995/pr. ¥kl youg dolom penyusunon
dokwagn berturut-turut, priwer psasl 338 yo paeal 55 f1),
Xe-1 atong posnl 56, 1e dau 2e, yrmyp. gubeidsr posal 354,
ayat (1) dew (2% yo-Pamal 55 (1) ke-1 atag posal 56, 1e,
don 2e grryp. gi subeider posal 351 (2) dau (3) yo pasol
55 (1) ke=1 utona possl 56, 1e don 2e wrmHP. Dokwosn  kedyd
pogol 2 (1) mr vo.12/nrt/1951. Tokwoon youg terbukti dde-

loh dakwoosn logi subeider sgehingga terdskws dijotuhi pida-

no eelows dos tohun delopun bulon penjors.




renjotuhan pidona ringen inilah yang mencrik minat

peunlis untuk meusgetahui fuktor-faktor yausg mempengarnhi
terpidana sehingga melakukan peufaniayusan ysug meugakibat-
kan wmatinyz korbaun, di damping penZaruh peunjztuhau pidane
ringan terhudap masgyuraket. wal ini menjadi bahaeau pokok
dalom gkripsi yuug berjudul "PENTAPA™ MASYARAKAT TERHADAP
PENJAquAN PITANA RINGAN DI VWABUPATEN DATI II TANA TORAJA"
1.2 permasalahan

a. naguimonakah pertimbangan mujelis hakim sehinZgo
mewn jatuhkan pidunu ringau dalam kusge pembunnban
di gabupaten npati 1T Mana mora ja?

b. maguoimunskaeh pendapat mugyarakat terhadap penjo-
tuhan pidona riugan terhadap para pembmwat kejokot-
an pembunnhan di gabupaten Dati 1T M2na moro ja?

1.3 mgjuon dan gegunaau preuelitiazn

Adapmn tujuan penelitisn Jdolom skripsi ini adalah:

a. tuk mendupatkan duta dan informuei yaug jelas
tentang faktor-fuktor penyebab esehinssa sesgeorzng
melaknkan kejahatan pembunnhau di vwabupoten Iaerch
mingkat 11 Manz moraja.

b. mtuk mengetshnui bagoimanskoh peudapat mueyuvrakat
terhzdap penjotuhan pidanz ringan terhudap para
pembnat kejuhatan pembunuhun di gabupaten n2erzh

minzZkat 1T mana moraju.
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Seleonjutnye kegunesn penelitien adnlah:

a. Diherepksn menjedi brehen pertimbengan  hulum Caepbe
memheri masuken kepsds eparet penegsk hukun tentang
pencaruh yonz timbul skihat penjatuhen pidena ring-
an.

b. Dibsrepksn penelitisn inl menjadi pedoman dan atsu
perbandingan begil peneliti bherikutnys yeng ingin
membehes hal yong sema.

Metode Penelitien

Untuk mengumpulkan cata csahubungan dengen penyusunan

skripsi ini dilskuken:

(1) Penelitien kepustzkasn

Untuk memperoleh dats sekunder zebegsi landssan
teoritis, maks dilekukan penelitian kepustakssn
Genzan membeca buku-bSuku ilmu hukum picens dan
k¥riminologi, perstursn perundrng-undangan, ertikel
ertikel den tulisan-tulisan y~ng ade hubung=nnysa
dengen meteri skripsi ini.,

"{2) Penelitian lapangen

Untuk wendapatkesn deta primer dilakukan penelitian
dengsn csra-cera sebagal berikut:
a. Pengedsran kuisioner
Pengedgfan kuisioner dilaskiken dengaen caras. me-
ngs jukan pertsnyaen-pertanyasn secars tertulis

kepada pera responden secersa pcak yang terdiri



terdiri atas sngpota=sngrota nssyarsket se jumlseh
50 orang.

b. Wawancars
selain pendapat responden tersebut di atss, dila-
kukan pula pengumpulsn dsta dengan riengadakan wee-
wancers terhzdsp lima orsng hskim dan lime orang
jakea, tipgs tokoh masyasrakat dan cdus orang pemuks
8L.alME »

Analisis dstsa

Data yeng terkumpul dari hesil penelitfiasn selsanjut

nya dibegi dalsm dus kelompok. Lats yeng diperoleh

h

deri hssil wewenecerg dienslisis secera kualitstif

[

]

sednng dete yang diperoleh der! kuisioner di

=
P
5]
w
H-
-

anslisis secare kuasntitatif don kuelitetif Jdenganm

menggunakaen tebel frekusnsi dan persentase,
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TINJATAN PriSTAKA

2.1 peugertion pridans dou pPemidounvon

gebelum dikemukuskun lebih luujat teutuug peugertion
pidony dou pewmidonsou, sdo boikuys diarsikon 1lebin dohaln
gejsroh hukom pidona ity sendiri. gejoroh witod ™Mijsng-
qudong gukam pidous rdisingkot wrpp) seperti yanug dikemnu-
kukou andi 7oinsl abidin (1962:5) vdoluh sebugoi berikut:

gebelum toaun 1918, di yudoneris terdopot duolieme
wykam pidous yaitas

1. vitab mdong-mdong pidsna tahun 1866 bugi goloug-
Jn Brop3l,
2. vitab radong-unduug pidans tahnau 1872 bagi goloug-
an Tudouegis dou mimgr pAsing.

Tebih lsujut wirjouo prrodjodikoro (1979:5) menyutaon
hahwo e

mMaks pado zomon penjo johon melouwdzs di Tudonesis gejok

gemnly 2d2 dyslisme doloam perandaung-undongou.

Ads persturun-persturan hukam tergendiri untuk orsug

orong wrelouds dsu loin-lain orang wWropa ysug Werupld -

kon jiplokou belaks dori hukam youg berlokn di negeri

nelonds dou 0do perstursu-persturun hukum tereeundiri

atuk oroug-oroug Tndousegio Jdou orioug-oroug mimgr

asing (nins, Arsb don Tndis/pokiston).

gertoluok dori nraiasn teresebut di atoe, dopat dizim-
pulkon bohwo berdoesrkou 2ejorsh hukum pidous, wmoko gebe-
lym berlokugys wrmyp di tndonesis, stou sebelum tohun 1872
terjodi duslisme hukum pidono, ysug puds dogornys merupl=
kon tirusn yaitu code peunsl hukum pidona yong berlaoka di
peroucis youg kemudion dinystolon berlaokn di melaundoa. ge-
loujutnys padu tohun 1881 dibentuk dan  mmisi berlakn wi-
tob mudong-undsng Hukam pidouns bara (yetboek von gtrofre-

7




8
cht) youg diberlokukon di =—eloauds youg gebogivn bezur nen-
coutoh hukum pidono youg berloska di perancis deugonu  bebe-
roaps perobuhon.

usl seperti Ji atae diikuti pals di yudouesis deugoun

terbeutnknys wrrup (wetboek vou atrafrecht) Jengou sedikit

pernbuhsn s=egai dengun keadoosn spesifiX Tudoueszis yang
gelonjutnys menghilougkun duslieme hukum pidons don dinys-
takon berloky bagi semuo peududuk di Tndonesia. reodoan
ini diloujutkon pods zoumsu kemerdekssu Tndoneeis berdosor-
kxou oturou-sturosu per2lihon, boik Jdori pemerintoh Jeposug
monpan dari rmdoug-uandoug mwesr <epublik Tundoneszio tohm
1945, deugun beberupy perubshon youg disgseuvikoun Jeugan
kKeusduau pag2l 1T Aturan Perslihon rmduong-undoug posar 1945
youg berbunyi sebaguoi berikut:
gegulo bodon negors dan persinrol youg cd=-sa=mih la-
ngeung berloka selsms belum diadakon youg barny meun-
rat midong-mdong maegar ini.
getelah dinrsikon secora gingkat gejarsh hukum pidaua
tertulis di Tndouesia, maka diloujutkan dengon menguraikon
peugertisn pidouz dou pemidanssu.
venuyrnt vou monwel (p, A W, ILomiutoug, 1984 :34) bohwa:
pemidonsan odaloh enotu peuderitosu youg bergifat khu
gne, yang telah dijotuhkan oleh keknoevon yang berwe-
nong ontuk men jotuhkon pidono atas noms negars gebo-
goi pensugguug jawab dari ketertibon hokgm gmum  bogi
segseorsng pelounggur y2kui semoto-moto karena orang
tergehut teloh melonggar enatu perztursu hukum  yang
horne ditegakkou oleh negoro.

gimonsg (p.A.7, I2mintoug, 1984.35) mengemukakon peng-

ertion pidouna sebsgoi berikut:




Pidans atau straf adaleh sustu penderitasasn yang oleh

Udeng-undang pidena telsh dikaitken dengan peleanggar
an suatu norma yang dengan suatu putusan hakim telah
di jatuhkan bagi seseorang.

Adepun pengertisn pemidanssn menurut Suderto  (1986:
56) sdalsh sebagai berikut:
Yang kami maksud tidak hanya mengenail hukum acare pi-

dena (Strafverfahrensrecht) sajs tetapi juga apas yang
kami usulkan untuk disebut hukum pelsksanesan pidens,

(Strafvollstrekungsrecht).
Jika diperhatikan kedus pernyataan tersebut di atass

dapet disimpulken bahws pemidansen yang dikenal di dslam
sistim hukum pidena Indonesia adalsh tidak lain dari psda
pelaksanaan hukuman dan diawasi oleh aparat negsra yang
terkait hingge si terpidesna ini selessi menjaleni mass pi-
dana yang dijstuhkan.

Setelgh diketahui pengertisn pidena dan sistim pemids
nean seperti uraisn di atas, make perlu pule diketshui je-
nis pidana sebagesi rangkaisn pidans den pemideansen. Menu-
rut ketentuen Pasal 10 KUUHP ditegsskan dus jenis pidena
yekni pidana pokok dan pidana tambshan. Kedua jenis pidana
dimeksud yakni:

1. Pidsns pokok meliputi:

a. Pidana mati,
b. Pidana penjars,
c. Pidana tutupsn,
d. Pidena kurungan,
e. Pidans dends,
2. Pidena tembahan meliputi:

a. Pencsbutan hak tertentu,
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b. peranpazul ‘barang yaug terteuta,
c. Peuguinmun putassn hakim.

geloujutnys deugun keteutuvn tersebut di stus, 1lobih
lounjut r. soezilo 71974:72) meungemakokon:

gukamou atun pidona ysug boleh di jatuhkou oleh hokim

pidons honyolosh mocam-macam huknmon yong teloh diteu-

tukon dolom posal 10 witsb mudoug=-ungosng yokam ridouo
ni luor dori ita tidak diperkenounksn dijotuhkau.

Agur lebih jeloenys kedua jenis pidons tercebat di
staeg, moks berikut ini akon dijelosksn 20tu peratu cgeperti
beriknat di bawah ini.
2d.1 (a) pidans moti

vemperhotiksu ovuncaman pidons moti yoang terds-
pot dolom yitab rudong-urdong mukuam pidsus (Rropp)  terdo-
pat beberapa pasal youg mengondung auncsmon pidons moti.
pogol=-poesal yong dimokend 2dalsh, possl 104, 110 (1) don
(2) 111 (2), 112, 113, 124 (1), 124 bis, 125, 127, 129,
140 (3), dsun paosol 185, 340, 344 yrHP.

penetopsu hukum pidono moteril tersebut di atas honys
dopot dilokeanaksan stoa eksekuzi oleh aparat yoang ditun juk
nleh peratursu perandang-undsngan apobilo pelokunya telah
gsecars guh terbukti melokukan kejohoton yong dirumaskan di
duolsm pusal-pasal tersebut di atoe.

perkenssn Jeugon pelakssusan pidona mati, mako wirjo-
no prodjodikoro (1979:174) meugeimkokon bohw3:

my jusn men jatuhkon don wen jolosnkon pidona mati, selo-

1u disrahkon pods holdysk romoi. aAgar mereko dengan

soncomon hukuman moti axon toknt melakukan perbustan-
perbnotan kejam ysug akau mengoakibation mereks dihn-
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kam mati. perhnbunezn Jeugon iniloh podo zamon dahala
hokamon moti dilokeouskon dimaks  gmgr.

nertolok pads ursisun di otoeg, moko hukumou wmati harae
dilokesnsksu di moks gmygm. w2l ini dimoksadkan sgar mereka
youg hodir menyoksikon pelokesusou ekezeknei ity setidak-
tidoknys skon tskat untuk membnat kejohoton dolum mogysra-
kot sekituruyo.

wemperhstikan huol-hol tersebat di stas, perln diteloa
dompuk oton peugorah pelsksounsvon pidone moti eeboagoai saluh
gatu coro untuk Wmenekau sugks kejohuton youg dioncom pido-
no moti. molam koiton ini goé;jono Sneruii by - £7539:45) me-
ngemukakon bohws tujuan utamo hukumau woti siolosh:

1. mituk membotuei terjadinys kejohotau,

2. gxepastion dijotunhkounys hokumon terhadop ke joho t-

au-kKe johoton terteuty,
3, Memennhi tujuon Jdou persysraton ekonomis dalam bi-
sys mituk mensnggulongi kejshoton.

sd.1 (b) wukumon penjar

pidona penjorz sdalah eustu 29nkei berups pembatogau
kebeboson bergsrok sesgeorang terpidons youg dilokukon de=-
ngan menutup orsug tersebut di dulom gebnoh lembags pema-
syorokaton dengon mewsjibkon orsug ita mtok mentouti  se-
myo peratursu, taots tertidb yong berlaky di dalasm lemboga
pemseyarskaton dau dikoitksu puls deugon gegusty tindokan
tata tertib bogi mereky youg teloh melonggor ketzutnau
tergebut.

molom hubungon ini, gahardjo dulam penerimoan gelar

poctor gonoris Cones Tlua Aukum pada tsuggal 5 guli 1963
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(r. achwad g, 1979:22) mencemnkaokon hohwa s

pohon beringin peugoyoman hukum pancosila-rouipol/me-
Jek. wenmdion dikatoksn tajuzn dori pidana penjora
Jirpymgskon gebogoui berikut:

ni sonping menimbulkon rasgy derits pody terpidona ku-
rena dihilsngkonnys kewerdekussn bergerdx, membimbing
terpidous sgar bertobat, mendidik eupays Lo wenjadi
seorung onggoty magyorokat sogislis Tudonecis yaug
herguny .

gebugaimony Jdiketshni bohws lomauyo pidana penjare
ity sdoloh sekursug-kursugnys eotn hori dan gelomo-lomonya
cegmyr hidgp. veuurut elstem peueuntusu poukel di dolom
grHe, podu dosarnye piusue penjora bertujuaou atok  menu-
knuti pora pembnot kejohotouoyaug dilokukon deugou =geugd ja,
oleh ksreus wnsur geugujs dalum peunerapon hukum pidsvs s9-
ugat pentinzg. nolum kuiton ini mMoiderman, Mentari reha-
kimon rederlond (andi 7oinal pbidin worid, 1981:209) ber-
pendupst bohwus

eeses youg disebut gengojo (opzet) iolah kehendak

youg disrohkon gecors sador Tutuk mewn judkon suata

delik.

gelonjutuys meuurat Vvemorie van moelichting, kato de-

ngon senga jo (opzettljik) yzug Terdopot dalsam bonyak

pasal wrmyp 1945150 800 deugsn dikehendoki don dike=-

tahni (willeng en weteng) youg berorti gi pembnot

hoprns WMENgRendokl dan weugetohui 9p2 youg dilaknkan-
Nyd.

nerdagorkon auear delik terzebnut di stoe (poundougom
monistis) dopot diketshul bahwo untuk neuentukou segeorsug
teluh welaknkon ke johatan dengun geugyja atou tidok ter=-
gantayug pado nist ston kxeheudok si pelsku itu seundiri.
apabila ei pelaka mengheudaki perbustou yaug mewn judkon

delik, moko is dinyotakeu mempuuyol kegengy jusu untuk me-
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lokukon kejohston, sehiugga ei peloku tergebat dopat di-
piduns gesuui oturou pidons dolam pusul youg diluuggornyo.

perlu pulu dikeuwnkakon bahwd para gorjuna ha%um pida-
no di yederlond membugi kezengs josn atas tigoe corzk ysitus

2. gengajo zebogol makend

b. qengsjo cudor okou kehorusdu

c. Sengujo gador okou kemungkinan (dolus eveutnslisg).

gelonjutnys dolom pasol 32 ayot (1) wmHp, pembentuk
mdong-yndsug teloh wembnat perbedosn outors terpidaons youg
heruds dolsm penvhsusu gementars jJengon youg tidok ditohan
sementora. Rugi terpidons youg herady dalum toshanon gelten-
tura, pidsuz peujoro stou pidond ynpaugou yaug telsh dija-
tuhkol bogi mereks dianggop mului berloka ge;ok hori pu-
tuzon itn wempuuysi kekustou hukum youg tetop atoy Wewpu-

nyai sasta Xrocht vau gewijede, sedongkou bugl terpidous

youg tidok ditahon gementury, pidona peuj2ro vton pidano
kurmgou yaug teloh dijotuhkon sleh hakim dionggap bara
berlakn sejok hori muplai terpidous neu jolaui pidononya.

apsbilo segeorong yJug di jotuhi pidono penjary 9ton
anoty pidona Xurumgsn bersds dolam peuchonun sewentors dou
gemudiou is mengo jukau permohonsu groei kepado pregiden,
moko jongka wokta sntaro 28t ig mengdjukan permohondu ita
juge dipondaug egebogal woktn mosgo pidononys.

rerkoiton deugon yr2ion d4i atos, wako pagal 33%a wrmHP
menentudon bohwa jongks waktu tersebut tidak dipondang se-

bugoi woktu menjolankan maed pidona kecuo;i Jjiks pregiden
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Jeugou memperhstikon “esdoosn-kesdssu mengeuzi  perkurvanyuy,
t=1uh menstopkon dalowm putugosunys bohwo jougks woktu ter-
zebut, buik sebogisu magpun geluruhuys Jihitaug gebogai
wakty menjoloni pidons buagi =i terpidona.
ad. 1(c) pidony matupan

pidouny tuatupsu uvdsloh wmerupukaun =slah gata jeunie pi-
dsus youg distur dolom wrmyp. pidons taotupsn iui howyolsh
diperautukkon bugi orsng-orsug yong dinystazaun oleh penga-
dilon terbukti telah melakukon delik politik eebuguimona
youg ditetupkan oleh pemerintoh Repnblik Judouszsis poda
tohan 1946.

midong-andong Republik Tudoussio tertougzol 31 balun
oktober 1946 ¥o. 20 sudsh ditegoskon dolum pusal 2 ayst 1,
gebogui berikat.

molom mengadili orang yong welaokukon kejoshoton youg

disucom deugsan hukumon peujors kurens terdoroug oleh

mokend youg patut dihormoti, hokim boleh menjotubkon

haknamou tutupan.

vemperhotikon araoisn di atss, moka dopat disimpulkon
bohwa pidona tutupsu hauya dapat dijotuhkson bagi orang-
orang tertentu yong terbukti melakukon kejoshoton politik.
ad.1 (d) pidons warmugon

nidons karangsu soms halnys deugan pidons peu jara,
gehob meragpokan guogu pidaua berupd pervmpasiu pembo tagon
kxebebugon bergerak dori sesgeorsug terpidouns ysng dilakukan
deugan cur? meuutup orang tersebut dalim lembogy pemosya -

rakoaton serte mews jibkon terpidous tersebat untuk mentoati
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Semua peraturan den tata tertib vang uwerlaku dalam lemba-

ga pemasyarakatan itu, Dalam kaitan ini, P.A.F. Lamintang
(19842 72-7%) menegemukakan bahwa:

Lamanvya pidana kurunean itu sekurang-kuranegnya adalah
satu hari den selama-lamanya sztu tzhun. Akan tetapi
lamanyas pidana kurunesn tersebut dspat diperberat hi-
ngega satu tahun empat bulan, yaitu %srena terjadinyas
suatu szmenloop suatu residive atau karens tindak
pidana yang bersangkutan telah dilakukan oleh sese-
orang pegawal negeri dengan menodai kewajiban jabatan
nva yvang bersifat khusus, atau ke2rena owgawai nepgeri
tersebut pada waktu mel akukan tindzk pidana telah me-
negegunakan kekuasaan, kesempatan atau s2rana yang te-
l1ah diperoleh karena jabat-mnya.

Terpidana kurunean yang ditaruh “alam lembags pems-
syarakatan adalah wajib melakukan nekerjaan vyaneg diperin-
%“ahkan kenadanya serta diberikan pekerjaan vane lebih rine-
an drrivada pekerjaan vang diberikan kepsda orang yang di-
vidana venjara. Hal ini. dapat dibacz dal=m pasal 419 KUUHP,

Pidana nenjsara maupun pidana kurunean dapat dilaksa-
nakan dalam satu lembaga pemasvyarakatan yang sama sebagai-
mana ditegaskan dalam pasal 23 KUUHP, akan tetapi dalam

bagian-bagian terpisa, maka Gestichtenreglement yang di-

harapkan akan mengatur lebih lanjut mengenai pel aksanaan
pasal 28 KUUHP yzne ternyata d=lam pasal 35 ayat (2) dan
(3) KUUHP seperti dikemukakan P.A,F. Lamintang (1984:74)
sebagai berikuts
a. Apabila pidana kurungan itu harus dijalankan di-
dalam lembaga yang diperuntukkan untuk menjal ankan
pidana penjara, maka orang-oraneg yaneg dijatahi pi-

dana kurunean itu ditempnatkan di bagian yang ter-
pisah di dalam lembaga tersebut.
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b. Apabila keadaan memaksa, mzka dengan menyimpang dari
ketentuan tersebut di atas, pidana vpenjara dan pi-
dana kurungan itu danat dijalankan di dalam bagian
vang sama dari lembaga yang bersangkutan.

Apabila diperhatikan uraian tersebut di atas, dapat di-
ketahui behwa seseorang yang telsh dijatuhi pidana kurungan
boleh saja menjalankan pidananya dalam suatu lembaga bersama
denean terpidana penjara, akan tetapi harus terpisah, dengan
kata lain tidak bercampur dengan terpidana penjara.

Demikian pula karena keadaan memaksa, maka ke tentuan
tersebut di atas boleh mengimbang dalam arti pidana kurungasn
maupun pidana penjara dapat dijalankan dalam satu lembaga
dan bagian yang sama.

Apabila seseorsng telah dijatuhi pidana kurungsn, akan
tetapi dzlam lembzga pemasyarakatan, ia telah melakukan pe-
langgaran yang sifatnya berat misalnya menolak untuk | melg-
kukan suatu pekerjaan tertentu yang telah diperintahkan ke-
padanya untuk dikerjakan, atau terpidana tersebut melakukan
perlawanan terhadap pegawal lembaga pemasyarakatan, maka se-

cara mutlak terpidana kurungan tersebut dikenakan hukuman

berupa een zamen opsluiting yakni akan diadakan penahanan

gsecara tersendiri untuk jangka waktu tidak lebih lama  dari
delapan hari, kemudian ditambah dengan pemberian makanan
yang hanya terdiri atas Nasi dan Air minum saja, Hal ini te-

lsh ditetapkan dalam passl 71 GestithTenrtghtlement.

Di atas telah dijelaskan bahwa pidana kurungan itu
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doput dijotahkon oleh hokim bazi seseoruvng scebougai pidons
pokok oliun tetupl i jugs wmerupakon penggoutiosn pidons dai-
da youg teloh tidok dibaysr oleh terpidona. gsehnbnugon de-
ugou ity, ™ A, 7, T0Rintoug (1984:77) menyotakon bahwis
ROZ1 pidons  kuraugom peuggouti pidona dends ity lo-
manys 23olah geknarang-kuronguys 2ota hori don seloa-
mu-lumonys ensm balon.
ridouy karungosu sebogai pildong pensguuti pidono dendo
tidok detigon sesudirinys hsrus dijolongon vpobila ei terpi-
Jous tidak membsyar uong dendouyz eeperti halnys jika ha-
kim Jolom putuzsunys hasuys meun jotahkon pidonz dends g9 ju
toups menyebutkon bohws terpidonza harae wmenjolonkan pidona
beruyps Xuarungou gebogol penggonti dends yausg teloh dijo-
tubkou dolzm@ hel terpidsns tidok wmembuyur dendonya.
wol tersebnt di atae ervt koltounya deugsu putuson
Hooge Ruad/MA tunggol 19 nesember 1927 (p.A.F. I2mintang,
1984:78) yung meungutip bunyi posal 30 ayat (4) wrmyp sebo-
goi berikat:
Tomuuys pidong kurungou itua ditetapkon di dalsm  pu-
tugon hakim dengon cara yang demikion rupu, hingso
mtnuk 2aty pldons egebeegsr tujuh rapish don 1ima puluh
gen, ston Xarongon ity digouti deugsn eatg hori, don
atuk gnoty pidoans dends youg lsbih bessr digonti de-
ugan satuy hzari bogi tiop-tisp tujuh rapish dan limo
pulnh sen dori pidous dends yang telah diputusksn dan
demikion pulos nutnk juwloh yang tereieo.
Ap2abila majelie hokim teloh menjotuhkon pidanzs  denda
terhadup terpidona dolom putusaunys, misalnya terpidana di-

hukum mewboysr dendo sebegsr Rp.300,- maka putassunya ho-

raue dijeluskon pulo bohwa jiko dends tersebut tidok diba-
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yor oleh terpidono, moka terniduno horne dikurong eelama
40 huri sebugoi pengeanti deugon perhitungsn rp.300x7,50,
aomg deugou 40 hari.

qehnbuugon dengon pidans denda, jugs perlu diketohni
buahwy ketentusn dolom poesl 103 don poszl 30 gr-HP, Jjugo
herluka buzi delik-delik yong telsh diancam deugun  pidoana
deuds d4i luyor grrHP ceperti yaug diostur dolom peraturan-
perstarou dosrah (PERDA).
Ad.1 fe) piduna mnendy

rrmEP meuentukon bohwa bessruys pidons denda adoloh
gekursug-kurauguys tigs rupish dou weunrat pp ¥0.18 tohun
1960 jo wmmr ¥o.1 tohun 1960 svuksi weundeuds islsh RP.3,75,
(15 v =»p 0,25) eebelum ditomboh mokesimgm houya rp.0,25,
a%ou tetepi tidok wmenentukon besurnys pidono dends youg
mokeainol.

pidons dends ini doapot dilihot dalawm buka ke-T dan 17
grHp terhadsp kejahotun-kejohotou woupun bugi pslouggaran
pelouggouran. Dolam hal membicarukou nengensi pidona dends
kironys perln dicutat mengeunsi ketentuvu-ketentuan yong di
atur doalam poesl 82 wrmmyp ysug proktik telah tidok banyak
diketahui orsng buhkun jugs oleh pura pejobut penegok hu-
xum, geoluoh-oluh setiasp orsng telsh melokakon tindok pida-
na horue menchaodap ke depan sidong pengodilon.

’

reoskei posal 82 ayst f1) ¥ rHD Menegligrdu gebagol

beriknt:
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mak autuk wmelakakan psumntaton  terhuodap pelonggaran
youg teloh diosncam Jdeugou pidonu pokok young loiu  ke-
cwd:l pldons dendo ity gugur deugon dibayornys noug
denda tertinzggi secoars zukarels don biosyu-=biasys upu-
bila teloah terjadil psuumntatou 2tue kyoss dori pejobst
youg tzslsh ditunjuk mntak ita deugau peratazran DloDal
don dalom jougks woktn yosug telah ditetopkon oleh pe-
jubat terteunta.

Rerduosurkon urcisn di otoe, poaA,7. Lowmintaug (1984;
84) menyetokou buhwo ketentnon passl 82 syst (1) grr-wp,
bohwa yong dimaksud deugsu pejobot yong telah ditunjuk de-
ngou peratarsn amam sdslah jokes penuutut nomm. yaoan  de-
mikisn, hokim youg meugetohui bohwy jokes gedong berurusgon
deugun permintvan zeperti dimokand dslam pugal 82 ayst (1)
vrrHp yokui terpidana diberi kesetpstou membaysr lunoe
noug dendu tertinggi bugi pelouggorou ysug teloh dilskukin
maka mereka tidok dibolehksu meuntup persidongan yosug wre-
meriks2 perkara pelougegoron gebelum teugzong waktu yanug
telah ditetopksn olrh jaksa ita berskhir.
2. Pidong mambanan

pidous towbuhon adaloh merupakou peujotuhou pidonsdon
stan hukumon youg tidok boleh dijotuhkon secuors tersendiri
gendiri meloinkon pidong tombohosu iui horus dijatuhkau ber
gomo-goma deugon pidons pokok. rmituk itu sgar lebih jelus
maka pidona tsmbohon skan dikemukuksu gecars goris besar-
uys berikut dibawaoh ini.
(2).a peucabuton hok-hak Terteutn

Prousts hakum pencabntan hak-hak tertentu sebenarnyos

bukuu Meprupskon sustu pronoto hukum yang born dolom  hukul
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nidana oleh karena pranata hukum terszbut sudah dikenal se-

jak berlakunya Hukum Romawi dengan istilah infamia, (P.A.F,

Lamintang, 1984:86) yang pada akhirnya oleh pembentuk KUUHP
dicantumkan sebagai pidana tambahan yang pertama dalam pe-
sal 10 KUUHP, Dalam kaitan ini, vpencabutan hak-hak terten-
tu, R. Soesilo (1983:26) menyatakan bahwa:

Hukuman tambahan gunanya untuk menambsh hukuman pokok

Jadi tidak mungkin dijatuhkan sendirian,
Zaman dahulu di Indonesia ada hukuman-hukuman seperti

1. Dibakar hidup terikat pada tiang.

2. Dimatikan denegan menggunakan suatu keris.

5. Dicap bakar,

L, Dipukul,

5. Dipukul dengan rante,

6. Ditahan dalam penjara,

7. Bekerja paksa pada pekerjaan-pekerjaan umum,

Hukuman-hukuman tambahan tersebut di atas tidak dikenal
dalam hukum Adat pidana di Sulawesi Selatan dan yang dikensal
adal ah:

a. Pidana ditengeelamkan di air (dilabu)

b. Diusir keluarga persekutuan hukum, (ripaopangi tana)

c. Dirampas seluruh harta bendanya, (rirappa)

d. Canti rugi kepada pihak yang dirugikan, (tokkong ton-

ra)

e. Meminta maaf, didepan umum.

f. Dijadikan budak kerajesan (pengganti pidana mati)
g. Dipukul seperti babi keliling kampung (riukek bawi)
(atau menurut Andi Zainal Abidin Farid).
Dalam kaitannya, hukum tambahan seperti tersebut di-
atas kelihatannya dewasa ini tidak diberlakukan lagi. Itulah
sebabnya penyusun KUUHP tidzk menolak lembaga pencabutan hak-

hak tertentu, melainkan mereka hanya menginginkan agar Jenis-
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jenis hak yang dapat dicabut hanyalah hnak-hak yang menurut
sifat keijshatan vane telah dilakukan oleh seseorang yang
ternvata telah disalahgunakan oleh orang tersebut.

Menurut pasal 35 ayat (1) KUUHP, bahwa hak-hzk terten-
tu vane dapat dicabut oleh hakim dengan suatu  pengadilan,
baik berdasarkan ketentuan-ketentuan vang terdzpat didzalam
KUUHP maupun berdasarkan ketentuan-ketentuan yang ditegaskan
dzlam peraturan-peraturan umum lainnya. Hak-hak tertentu ya-
ng dapat dicabut berdasarkan ketentuan di dalam pasal 35
ayat (1) KUUHP adzlzh:

1. Hak untuk menduduki Jjabatan-jabatan stau Jjabatan-js-

batan tertentu,

Hak untuk bekerja pada angkatan bersenjata,

Hak untuk dinilih dam hak untuk memili didzlam pemi-

1ihan-pemilihan yane diselenggarakan menurut = pera-

turan umup,

L. Hak untuk menjedi seorang penasehat atau kuasa yang
dianekat oleh hakim, hsk umtuk mehjadi wali, wali pe-
ngawas, pengampuan, pengawas dari orang lzin kecuali
dari ansk-anaknya sendiri,

. Hak orang tua, hak perwalian dan pengampuan atas di-
ri anak-anaknya sendiri den,

A, Hak untuk mel ~kukan pekerjsan-pekerjszan tertentu.

NN
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Dengan disebutkannya macam-macam hak yanh danat dicabut
oleh hakim di dalam rumusan pasal 3 ayat £1) KUUHP di.atss,
berarti bahwa hakim harus memilih salah satu deri  hak-hak
teesebut.

(2).b Perampzdan barang yang tertentu

Jika diperhatikan pendapat para ahli hukum pidzna me-

nyangkut pengegunaan keota dan/ atau kalimat, ternyata penda-

oat mereka berbeda-beda. Seperti halnya R. Soesilo (1964: 5)




youg meuggunokon istiloh peruvmpussn beberund buroug ter-
teuty, gedougkou v A, ®, Towintoug (1984:42) memukol isti-
lun peuyitosn bsunavs-bendo terteutu.

venyimuk X<dud pendosput shli hakam piduny teresebdbut di
stog, moko Jupst diketshui bohwa wologpun belisuy mengguua-
xou istiloh ysug berbeds sksu tetvpi istiloh terszebat oda-
loh menguundung mokny youg sumo, noman jiko dipernhstikon
dengun boik perkstusu peuyitaon beundus-beuds ternetu youg
diprgmaakon dolom poenl 10 greoo 0duluh karoug tepat, cebud
perkstuan penyituon dolom psgal 10 huraf b sugks 2, gKrup
youg sehornsuys diterjemuhkaon deugun perkatiou peruyotosu
dizitany2 beuds terteutnu.
(3) peugamaman putussu hokie

galoh euta pidong youg tercuntum dolom pyssl 10 wryp
cebagui pidans tambohon adsloh pengumumou putasan  hukiu,
pesugumamon patusan hokim youe hinggo kini wasih dipertushonm
kan oleh pembeutuk undong-unisug, namal weunrat ketzutuon
poeal 195 gryaP teloh dinystoksn securs tegae buohwa  gemya
putusou pengodilon honyalsh sah don mempunysi kekunotou hu-
kxom upsbils dincopken dolom sidoug yang terbuke autuk ymum

niadakounys Xeteutusu dolom pusgal 195 wrypAD geheusrny
Jimaksgdkon gutuk memennhi vsus keterbukoau cemud prosges
peradilou ysug memang terdspat daloam hnkam acara pidouas,
gedongkmrdicontumkounys pidouns tombihsn youg Lerupd peus-
gRgman putussn hokim dolom poeal 10 xroEp vduloh mempunysi

mukesud yong lain.
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pdupun miksad pldoms tombohsu yakni peugamamnzu putusiu hu-
kim dolom pasal 10 wrmmgp deuson cirs 2urdt pengatigiizn pe-
ngadilon Jditewpel padu papou peugammion pengodilun usgeri.
nengon peunsfpelon ity Jdifiksikou bohwo gemny oraug neluge-
tonainyo.

vengenvi tujuon ysug ingin dicapsi deugon senatu  pe-
ngaumumun patuson hakim youg telah digcapkzu di dalzm suata
gidoug youg terbnko untuk umgm, tidok terdoput suatn keso-
mosn pendspst di ontors pars peunlie 9toa posre ahli  hukum
pidona. mdoug-umdsng seudiri tidak wemberikan peunjelusau
mengensi tujusu pronsts hokam pengumgmon putusan ity youg
boguimanokah yaug sehorusuys stog diinginkon antuk dicopai
oleh pembentuk mdoug-uyndong. wul ini mangkin dimosksudkaun
gebogui upoys preveuntif (pencegunon kejshatou).

pidons tombohon berups peugumuman putunsou hakim disu-
tu pihok, beunor-bensr merupokon suata pidsns dengan meug-
ingot bohwo pidsus tombohon tersebnt telsh mendatangkou e
3ty peuderitusn yang songat berst bogi terpidono karens
nom2 baiknys teloh dicemorkan akibot perbustanuya.

gelonjatuys di pihak laiu, peugumpmou putuson hokim
merupaksn tindakon untuk menyelematkon mosyarskat, neng-
ingat bohwy pidons tombohon tersebut teloh dibepatkon un-
tuk diperintohkon oleh hokim bogi beberaps delik ysug pe-
lokunys ternyots menyologunokon kepercuyvsu yong telsh di-
berikon oleh oraug/uesars kepodauys dou/ston setidak-tidak

nya koreno pelokunys telsh melokukon kejahatou.
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2.2 Tujuan Pemidanaan

Tujuan pemidanaan sebagaimana dikemukakan Soerjono Soe-
kanto (1989:45) bahwa ada tiga tujusn pokok pemidanaan khu-
susnya pelaksanaan pidana mati yaitus

1. Untuk membatasi terjadinya kejahatan,

2. Kepastian dijatuhkannya hukuman terhadap ke jahatan-
ke jahatan tertentu,

3. Memenuhi tujuan éan persyaratan ekonomi dalam biaya
untuk menanggulangi ke jahatan,

Memperhatikan tujuan pemidanaan tersebut diatas, pemi-
kiran mengenai tujuan pemidanaan ysng dianut dewasa ini bu-
kan merupakan pemikiran yang baru melainkan sedikit atau
banyak telah mendanat pengaruh dari pemikiran para ahli be=
berapa abad lalu tentang dasar pembenaran suatu pemidanaan
vang semata-mata sebagai pemidanaan saja maupun pemikiran
yang menghubungkan pemidanaan dengan tujuzn 'yang hendak di-
capai. Oleh sebab itu P.A.F. Lamintang (1984:11) menyatakan
sebagai berikut:

Mengenai tujuan yang ingin dicapai dengan suatu pemida-

naan itu ternyata tidak terdapat suatu kesamaan penda-
pat diantara para pemikir atau diantara para penul is.

Pada dasarnya terdapat tiga pokok pemikiran tentang tu-

juan yang ingin dicapai dengan .suatu pemidanaan yaitu:

a. Untuk memperbaiki dari penjahatnys sendiri,

b. Untuk membuat orang jadi Jjerah untuk melakukan ke ja-
hatan-kejahatan,

c. Untuk membuat penjahat-venjzhat tertentu menjadi ti-
dak mampu untuk melakukan ke jahatan-kejahatan yang
lain.

Berdasarkan uraian di atas terlihat tiga tujuan pemida-

naan vaitu memperbaiki, menjerah dan melumpuhkan penjahat.
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geloujatnys tajasn peridsuissn meuarat gugasun p=mi-
eysrokaton welalyi wouperensi ninae “1rektofut Petiagyary: -
koton pado tongegsl 27 April 1964 di Lembong monduug seper-
ti dikemykakon n. Achmad g. 71979:13) bahwoe

1) orong youg tersesat Jioyomi jugo, Jeuguu memberi-
kou kepudonys bskol hidup sebuguil wirgz youg buaik
Jon berguuy Julam moeyarskat det.

2) wenjutuhi pidons buksn tindokon buloe denldom Juri
Legowl,

3) mobat tidok dopot dicopei Jeugon peuyiksiosu, me-
loinkon Jeugsu bimbiussu.

4) vegars tidok berhuk membuut geseorvug lebih buruk/
lebih johot Jori pada gebelum i moguk lembuga.

5) gelomy kehilougun kemerdekoou hergerak, narapiaauny
horue dikenalksu deungou mugyurakot don tidok bolen
Jdisgingkon Joripodanya.

6) P =rjosn youg diberikon kepuds narspidung tidok
hoieh berzifst meugisi waktu 9ton honys diperuu-
tukkon kepentingsn jowston ztun kepeutingan ueguro
gewokta sojo det.

nertolaok duri agroisu-ursisu di otos, diperoleh euoin

gambaran bonwa tujuou pemidonsaun yang diosunt dewdes ini
tidak 1luin sdolah memberi pembiusa: kepuds oraug-oriug yaug
teloh melokukou kejshoton uvgar mereks kemvali sodur eerta
menyesvli perbuston-perbustou ysnug teloh dilakakonuys. Hal
ini seeuoi Jeugou teori mendidik peujohot.

ni dolowm kaiton iui terpidonos horas ditempatkou di

dolom lewmbogs pemssyaraskstan untuk wendopatkon pembinosau
seperti dikemukakou oleh rowli Atmusvemito (1982:12) seba~

gail berikat:

Tembasgy pemuysyarskaton itu bukou honys tempot qutok

cemato-moty memidons oroug meloivkon jugy sebagui tem-
pat untuk membina atun wendidik orsug-oroug terpiddag




agar metpanysi Xewampnin wutok wmenyesnaikon diri  de
ngotu %Xehidupou di luasr lewboga, gebsgui worgy nssord
yong boik Jou toot podo hakam ysug berlakn.
geloujuatuys Thuu gussuto (1979:11) meugitokon boaws:
pembinsan pemosyoruskstou youg diberikusu kepusdu unoaru-
pidoua Jdou susk-onak didik dihoropksu bukon 22 js wem-
permgdoh reigenersei mereks deugoun wmuaysrskat, tetapi
jugo meujodikon wereks worgs mosgsysrskat youg mendy-
kang ketertibou dan keboikun dolum musysroxat mereky
nuging-musing Jdaot.
verperhotikau ursisn di ostuve, dopat dieimpulkon buhwd
tujuon pembiussn melulni pemoesysrokotou visloh membino dan
mendidik usropidous ugur mereka dupst meuyeleuli perbuatun
youg telah io lokakon eserts toat poada hukum, berucap boik
Jonu berbuust baik gebzgoil iuesn pembaugauan.
nolum hgbugugon ini gosdjous 71984 :200) twengemukukan
csebasgul berkkut.
rmeaohy pembinsan ditujukou ternsdop hidup ke jlowsonnyuy
antuk mewperkembsugkan doays cipte, ross, karsy, uvgour
jujar, holus, sopoun, eusils serts Jdaput meugekong
hawa uo fenuys doun snks meugabdi psda mahou.
nerduecarkau pernystou-pernyatssn tersebut di otoe do-
put diketshui bouws usuho pembiunvsan bagi setiop norovpidsus
dulom ggota lembogu pemosyarakotan ditujukou ke hidup ke-
jiwsan dengou horopan seteloh paru terpisdaono ity relesail
menjoleukon moes pidononya vkou kewmbsli bersaty di dolom
nogyopokot oton lingkungou mayosrakat sebugai anggotas wa-
eyorakat youg memiliki poteusi dolum pembiuguuon serts me-
reko motpa hidap mondiri deugaun beksal pembiyguon don pendi-

didikon non formal youg diberikon selsma dalom lemboga pe-

noagyarakatou.




Pemdeyarakoton pudls pringipnys weugouduug 2303 penbhi-
noon don peudidikon uon formal bagi egetiap norapidons de-
ngon horspzu sgar tiop-tiop uvorapidouns ysug teluh dibekuli
peudidikun jou pembinzou dalow lembzgn pemusyirakatan  do-
pat kenbuli e mugysrakat antuk meungembungkan dokut gani
mevbioyoi kXehidupounys sebugoi insoun pewmbongausu serto ti-
dok bherkecil hoti di dolowm liungkungon magyarukat sehubnug-
ou perbuotunnys sgeponjoug terpidons tersebut sadobh wenyo-
aori betnl-betyl perbustonnty ita.

2.3 voktor-foktor ysug *emberutkon don “eriugosukon pidonas

4]

Q

cebagoimonag diketahui bohwad dolam rous

ko proses pe-

r

W

nongonsu perkars pildouvs, tisp-tiop ospurst diberikan kewe-
usugou oleh wrypr., pihok kepoligion diberikun Keweusugou
aiituk wmeugodokon peuyidiken dan penyelidikon, kejokszou di
beriksn kewensngsm yntuk meugadokou penuntatou dou  weu jo-
loukou patuzon peugodilon gerty diberikon kewensggon untok
nigmberi petuujuk kepudoa peunyidik, dan pengudilon diberikan
xewenaguou mutnk meeerikes, mengodili don wmematus perkara
yaug diojukon kepudonya.

gebelym peugadilou memutus perkors ysug dihodapi akan
dimpegyawarohkan lebih dahuly unégk meunentukon hol-hol youg
memberotkon Jan meringoukon terdokws opakoh terdokwa  ter-
bukti teloh melokukon delik seperti yaug didokwokon oleh
peunntut umam serta apukun uneur-uusur pertaugunz Jjowsbou

pidoua jugs terbunkti.




myl-huol youg wemberstkon duu meriunguoukou terdokwl
jugy lozim Jdipertimbougxon sekalipun tidok diteutukon Jdi
dolum yruap. Penuougou hukam piduno Xe jolow beutauk grmwp
guuloh reolisgoel uwesho mougsis antak melindaugi kese juhte-
rosu bersoms Jou Xeudilan sebogoimaus yvug dicito-citokon
doloawm cita-city hukam sesngaty biugeo khnguysnya gnot moun-
eio pods gmgmuys. somo holuys Jeugou cits-cito 1uin sdyslohb
mgdsh antuk neugiudsakouuys, uangu apa yosug teloah distar
gemokginul wmgugkin Jdolom keuystosu biassgo mensmpilkau kele-
monon-kelsmohou youg gegungguhuys tidak diksheudaki.

yrrup ggdoh @meuen tukou pidous terhadap orsug youg we-
win judkou delik gegnul rumyson delik di dslom audang-uudsug
pidono. merkoiton dsugan aroion di otas perlu diketohul
dosar periugonon pidone seperti youg dikemuakakoun p. ~ainasl
abidin parid (1995:432% baohwd,

nagar periungousu pidons sdolahg

a. melik percobasu (vasal 53 wrrHP)

b. pembautuon (pasgal 56 wrryp)

c. melum cuX%up umar (belum berneio 16 tangn) menurat

magol 45 grrup

d. mosgol 308 wrrgp dibandiungkoau dengou mosal 305 dan
306 vrmyp

e. P8l 341 wrrup dibosudingkoan deugon pagal 338
TITTHP

f. mogal 342 wrmyp diboudinckou dengon vpaoesal 340
T’tT"'qP

gejolon dengon uroisun di atos, lebih loanjut ~ereom,
W. Bawengou (1983%:66) menyuvtokau:

Alsson-olosan pemperingou:
0. percobsun (psgal 53 ayat 2 doun 3 grmp)
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b. emhonty pasol 51 ayat (2) dou (3) groyp,
C. melum cukup utlur pugal 45 Yrmrmyp.

rnertoluk dori pernystossn tereebut di otoes terlihuot
tiga unsar pokok untuk meringounksn perbnatou pidsno youg
dilokukan zesgeorsng sehiuggy peunlis meugyraikoun . -zezesra
mendalom gqugar pokok youg dimokead egeperti ysug terursi di
bowun ini.
2. Percobuun

Percobuou termasak szebugai golah sotuy faktor young da~
pot merinconkon tindaok pidona atou hokaman bogi seeeorsug
terzaugks/ terdokwo. Yamau percobzan tidak sgekedsr diperhs-
tikou sebugui sloean stuy faoktor periungausn hakaman bela-
ko. percoboou ity geudiri cakap menimbnlkasu pewreruson otak
bogi surjous hukum seperti ~ereson w. mawengou (1983:71)
menyatokone

percobsuu ity gendiri cukup w®weuimbulkun pemerysan

otok pyrs sarjons hukum, membohasuya eebogoi smotu

lembugo peunting yosug dapat kito nomoksn sebugai de-

lik-delik di perbatason memagnki wiloysh kejohstan.

Tiko diperhstikon secora seksamy pernyotasu tersebat
Jdi utos dapot diturik keeimpulon bahws yang diwakand Je=-
ngon percobusan adslsh systa perbustou pidsna yang diboug-
kitkon oleh niat sebugaimouna tompusk pada permalasu  perbu-
aton skasn tetapi tidak terselessikoan oleh kareus adaunya
gnatn holuggau youg datong dori lusr otou perbuatan youg
diluknkon samo seksli tidok diperhitnugkeu okibatnys, di-

mans tiudak piduons percobosun eering pula dikeual deugan
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istiloh poging, unimmau gudaus-uundong tidosk memberikou pe-
rafyaan apokah yoaug dinomakou percobusu ity sebogoinono
youg dirugmaskon duolom pugal 53 yremwo,

nulam pagal 53 wrryp houys memberikon ketentusn meng-
envi eyvrat-syarat delik percobsau pada kejohutan youg da-
pot dihusamn. Yengrat perkutoosu gehori-huri bohws youg di-
2ebnt deugosu percobuan yuity meuuju ke ensta hal skau  te-
topl tidaok evmpail hal yoaug dituja 2tos kehenldok berbuat
gegnatu gudsh dimgloi tetopi tidak selesoi.

guuty percobouu dolam ilmg hykam, sedikit bouyask mem-
pauysi eifust yong membaboyskan kepeutiugou hukan, tetapi
pembnst gundang-gqudoug tidok berpeundapot buohwa semna per-
byston percobasu itu horus dihgkum. vong Jdopst dibukam di
dolom Jdelik percobsan hauys youg memeunhi eysrat eebugoil-
mono youg ditetopkon doslum posal 53 grup,

percoboan nutnk welokakaon kejohotou dopot dihuakum
jiko nist ei pelaku ysug hendok berbnat telzsh uyats muloi
dilokukon dou kejuhotou itu tidak selesui kurens hol ihkwal
yaug tidak tergoutung kepsdu kemunaunya ceundiri.

nerkoiton dengan araisun-graion di stass, berikat ini
peunlis okan memaparkou gyarst-sysrat ysug horue dipeuuhi
agor eupay? delik percobsou dopat dihukum, adapun sysrat-
gysrat dimokend adoloh meliputi:

9. Nigt mtnk perbust kejahotou endun ada, asrtiuyw

orang ysug eudsh wemwpunysi pemikirsu mmtuk berbuat

johat yong wmeliputi sifot seugsjo.
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b. Arang gaduh mMalai berbast kejohstou ity mukegduys
oratig L1ty bokuu honya burg berpikir ezjo meluinkou
gndoh mylai bertindok/berbuut.

c. Perbuston kejohaton ity tidok svwpui gelezui oleh
kareus terhuloug deungou osdunya sebub-gebui yaug
timbul kemydisn. midak selesuil mokeudnys tidaok se-
My gusgr-augar Joari kejoshotsn ita dipeuuhi migal-
uys bogi delik woteril, skibat dori delik itu be-
Igm terjodi.

d. sebub-gebub ig tidok terlztuk dulom kemonun pen=-
buat kejoshoton gendiri. syorst ini mokenduys tidok
dori kemagysun geudiri miealuyy mgudar duri meuger-
Joxou kejohaton ita, gsebobuys hurpe Jari 1layur.
rontoh;

nolam hol akon mencuri tetopl korens teper-
gok/ketahnan oraug L2in skhiruys peucarion ita ti-
dok gelesoi kureuo di lusr dugosn i pelakay, oskan
feserrok.

emperhutikan eyarst-syurat sgor delik percobooun dupat

dihukam sebogoimons ditegaekan dolom magal 53 v—up horus
memcunhi ynegr-gueur tersebnt di 21ueg, noman Jalom proktek
bonyak menimbnlkon persoslon seperti auear waloi berbnat
pads gub b, oleh koreus ity perla diketshai arti koto mgld
berbuat, yunz dolsm hgbungou iul mowbsug poeruomo (19835:

77) menystokan sebogai berikut;
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baru melakukan perbuatan nersianan saja, belum masuk
d=lam penegertian ini.

Mulai berbuat artinva orame i sudah mul ai !
nerbuatan nelaksanaan npda'ke%ghgtan ith, 3'&2135#2%2

Dari pernvataan di atas dapat diketahui bzhwa unsur
mulai berbuat pada delik percobaan adalah si pelaku sudzh
mel akukan perbustan pelaksanaan pada kejshatan,

b. Membantu atau medeplichtigheid

Perkataan membantu untuk melazkukan kejshatan diatur
dalam pasal 56 KUUHP, di mana pelakukan dapat dihukum me-
nurut pasal ini adalah:

1e. Barangsiapa dengan sengszja membantu melakukan ke-
jahatan itu (KUUHP) pasal 186.

2e., Barangsiapa dengan sengaja memberi kesemnatan,
daya unaya atau keterangan untuk melakukan ke ja-
hatan,

Bertolak dari ketentuan di atas dapvat diketahui bahwa
unsur membantu melskukan kejahatan sebagsimena yang dite-
gaskan dalam pasal 56 ayat (1e) yang diberikan secara aktif
dalam arti inisyetif niat dan tujuan perbuatan adalah pada
diri pembuat. Aktif menurut ayat 1e KUUHP adalah aktivitas
pisik dan harus diberikan densan aktiviitas mental sebagai
mana dimaksud dalam ayat 2e pasal 56 KUUHP,

Membantu melakukan kejshatan tergolong faktor untuk
mericankan hukuman sebagaimana yang ditegaskan d2lam pa-
sal 57 KUUHP,
¢. Belum cukup umur

Seperti diketahui bahwa masalah umur seseoraneg erat

kaitannya dengan mental dan oleh karenanya akan menyangkut
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pulo kemumpazu partsugguugjowsbou orong a3toe perbuston youg
ailukasounys. nleh sebob itg ilmg hakaw pidony meuggolong-
kuon agquenr belagm Jdewsess 2esbugei oloszu youg doapat dipergu-
kKou gqutuk meringauksn hakamnon.

mlom puasl 45 gryge, digebatkon buoioe ueio 16 tuhun
yuug perla diperhatikaun opabils hukim heunijsk meugumbil ke-
putugounya. 7eputussn youg dimaksad dalom pussl 45 XTTHP

di stoe ditujukau poda kejohoton yuug dllakakou eesgeorvug

1

yaug mogih tergoloug heluym cukup aiar, akan tetgpi hata

¢

ntur 16 tohan hopas pula Jdiperhatikon bilamsus  keputasaun
hokim adulan meunjolaukan paesl 47 wrmHp.

rRertolok Jori wroion-groisu 4i otse, dopot diketohui
buhwa hal-hol youg meringoukon pemidsuson 2da tigo, yaita
percobusu youg Uitgwinssen dolam posal 53 wrmwp dou pelaky

tergolonug belum cukup umur 2tua belum dewasu 2ep

(11
3

ti yaag

diatur dolaw pusal 47 grmyp, membonta melokukon ke juhatan

1]

pPazsl 57 jarngE  don belum cukup u@ur Pagal 47 grHP.

r

gelunjutnye 2losau-slosgon yong memberatkun pemidanoun
youg dirumaskan dalom wrrrgp odoloh sebagoi berikat:

3. Pelokna tindok pidony memangka suvta jobatau seper-

ti youg diostur dolom »ogal 52 grmwop,

b. melakunys resgidive vtou peugulaugon.

nolom pymgoou pogsal 52 wrrpp diteguskou bowwo:

Jiko seseorung pegowal negeri melonzgar kewd jibuuuys

yong ietimews dalum jobatounys korena melakukon per-

bu2ton youg boleh dihukum, 9toy pads waktn melakukau
perbnotun youg boleh dihukuw memaki kekuoeosu, kesgeb-
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potou 9toa Jduys apoys diperoleh dori jobotau, mo ko
hukamounys boleh ditombah dengou esepertigu.

nertolok puda rumgsou posal 52 woryp, dupot diketshal
buohwy antauk meunerapkou ketsutnan pagal 52 vrrrrp horne ne-
teughi gqusar bubws pelakauyd adaloh oroug peguwai negeri
gebozuimmouns youg Jditegue:iun dolum posul 92 grmmm.,

mugar l2iu gutak menerapkun pagol 52 grryp aduloh pe-
guwal negeril tersebut suldsh meliuggar kews jibounyo 2ton
memukoi kekuugouviu, kecemputou otan doys apoyas dalom johat-
suuys. montoh, egeorvug beudahara di dolam sgoty orgonisgaci
yaug meluknkon peuggelopuu nong kXhos youg sehdrusnys osman
dulam peuguoeasunyd, tergolong melauggur kewa jibanuya se-

hingzy doapoat dituntat berdosarkun possl 52 wrrmgp. Sebulik-

uya jikse beudohars tersebat bakon melakakau peuggelipou
noug khos meloinkon is mengouisys sesumanys pegowuai  dolum

auntormya, maks ios tidok tergolong melaungsur kews jibonuys,

youg ietimewo melainkan is welakukou peugasuioasyoan egehinggo
tidak dopst dituntut meloknkon kejshotan seperti youg di-
aotur Jsolan mogal 52 wrHp.

wemperhatikon nroisu=-uroisn di stss, Andi 7ainol pbdbi-

Jin worid (1995:427-438) meuystokon dogyr pemberston pids-

dany yaita:

u. Poagul 52 wrmp - gtatuc pegowai negeri,

b. mecidive - musul 486, 487, don pengulongan yokui
rusal 488 wnryp.

c. Pogal-poeal 361 dau 412 wrrp.

d. poegal 137 syat (2) wrrHp.

e. pueal 21 gyut (3) grrHp.
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353 ayst 72Y) dan

‘ayst
pa2e22l 351

pasul 338

L *"’Wl 493 ayut (2Y don vagal 538 zyst
ayut (4) yrrup,
<., pusul 351 ayot (2} Juu 3Y musal
ayat (3), raeul 354 g$yst (2Y lJou vucoul 355
(2) wvrrup gerto jo Pogul 354 ayut (2) dJuu 355 ayot
(2) 4an pa2al 356 dibuudingkou Jdeugon
(1) vreup,
h. puasl 339 wrrme dou diboucdingkon deuguu
YrruD,
i. mogsl 365 wmp dibunliughkon
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Taihun 19927 o~mnai +tahun 49'-'.)7' Berdasoark-n data di atas,
maka dapal disinpulXen Lehwae Kemampaun Pengadilan Nereri
Makale dnlzm menvelesaiksan nerkara nidana sudah sesuai de-
noan ngags neradilan cepat, sederhana dan biava rinegzn.

-
1

Jehiibungsn denean uraian di atas, Masta Simulinga, Ke-
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ilan Neceri Makale (wswancnsra, tangegal 2 Februari
1993} menestakan:

Sel=zma saya meniabzt gsétbhagil Ketua Pengadilan Negeri

Makale, ssva anjurkan kenadz hakim majelis acar tidak

ada nerkara pidana dan perkara perdata vang ditunda

nenvelegaiannya dalam akhir tahun.

Sejalan densasn hal di atzag, P. M. Silalzhi, hakim pada
Penpadilan Negeri Mgkale (wawancara, tenegeal 2 Februari 1793)
meneatakan:

Dalam proses perkara pidana yaneg kedane menjadi kenda-

12 sehingega terlambat diselesaikan karena tersaneckanvs

k=bur =tan saksi memberi keteranean vanc berbel it-be-

1it. Akan tetapni selsma s2va menjadi hakim di Pensgadi-
17n Neperi Makale belum ada perkara pidana yang tertung
eak d=l1am setian tahun,

Anabila dinerhatikan pernvataan Ketua dan Hakim pada
Penegadilan Neceri Makale tersebut di ates, maka davat di-
simnulkan bshea vada prinsipnya para hakim Penegadilen Nege-
ri Makale telah memperlihatkan kemampuannve dalam menaneani
perkara nidana selalu tenat pada waktunva, Adapun hambatan-
hambatan vene dihadapinva davat diantisipasi denean mudah

melalui c=ra Koordinasi denesn baik antzra penvédik, penun=

tut umum dz=1am penyelegnaian setiap kasus vang dihadapinya.

Setel ah dikemikakan keadaan perkara yang diproses di
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(1) Faktor linekunegan

Tabel 2

Pengaruh faktor limgkunean terhadsp para pembuat
ke iahatan pembunuhan di Tena Toraja

Pertanvaan: Baraimana nendanat resnonden tentang faktor
lineskungan dominan memnengaruhi oara nel aku
pembunuhan di Tana Toraja?

N = 50
Jawaban resnonden ! Frekuensi ' Persen "
- Umumnya pengaruh lingkunegan' 20 ' LO '
- Bukan hanya pengaruh ling= ' 30 ’ 60 '
kunean.
Juml ah ’ B . 100 i

Sumber: Hasil Pengelazhan Kuisioner, Tahun 1997

Tabel tersebut di atas memberikan gambaran yang Jelas
tentsang benar atau tidaknya frktor lingkungan vyang buruk
paline dominan menyebabkan para nelaku melakukan kejahatan
di Daerah Tinekat IT Tana Toraja.

Berdasarkan jawaban responden di atas, maka terlihat
denean jelas bshwa dari 50 orang resvnonden (N), 20 orang
atau 40 % berpendanat bshwa terjsdinya kejahatan benyak di-
sebabkan oleh faktor lingkunean vang buruk dan 30 orang
atau 60 % responden lzinnya bernendapat bshwe faktor ling-
kunegan bukan dominan mempengaruhi kejahatan melainkan Jjuga
disebabkan oleh faktor-faktor lain.

Berkaitan dengan hal tersebut di atass,.J. Pasanda, Ka-
sipidum dari Kejaksaan Negeri Makale (wawancara, tenggal

%z Januari 1997) mengatakan:




Selama sava menjadi penuntut umum dalam banyak ka-
sus pembunuhzn dan kejshatan lainnya, menurut pe-
ngamatan saya bahwa nenvyebab para pelaku mel akukan
kejjahatan 1alah faktor kesempatan.

Selenjutnve Mattana Parandangi, jaksa Kejekszan Nege-

ri Makale (wawancara, taneegal 3 Januari 1797) mencatakan:

Berbicara masalah faktor vang mempengrsruhi para
pelaku melakukan keijshatan di daerah Tzana Toraja
ini, tidak ada faktor dominan melainkan tergantune
dari motif kejshatan, senerti nencurian biasa di-
nengaruhi oleh faktor kesemnatan yaneg luang, pem-
bunuh,n dinencaruhi oleh faktor rasa emosional
atau nercgaulan dan sebasainya.

Memnerhatikan nernyatesan jaksz nenuntut umum terse-

but di atas, maka selanjutnya penulis menarik kesimoulan

bahwa faktor linegkunean vane buruk merupzkan salah satu

faktor vang mempengaruhi seseoraneg sehingegz mel akukan ke-

jahatan, akan tetapi khusus untuk kejahatan pembunuhan di-

Daerah Tingkat II Kabwpaten Tana Torzja, faktor lingkungan

ini tidak besar pengaruhnya, malz=inkan yang dominzn ber-

pengaru adalsh temperamen nanas nera nelzku.

maka

cara,

Dalam hubunegannya dengan uraian tersebut di atas,
Andi Makkasau, Humas Pengadilan Negeri Makale (wawan-

taneggal 4 Januari 1997) mengatakan:

Hal-hal yang dominan mempengaruhi para pelaku melaku-
kan kejshatan nembunuhan di daerah ini adalah perga-
ulan buruk dan temperamen panas pelaku. para pel aku
ke jahatan pembunuhan selama ini vang disidanekan di-
Pengadilan Negeri Makale rata-rata adalah vperantau
dan setelah kembali, menerapkan vergaulzannya di dae-
rah ini.
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Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, penulis se-
pendapat bahwa khususnya ke jahatan pembunuhan tidak dipeng
aruhi oleh faktor lingkungan buruk, melainkan faktor tem-
peramen dan demdam pelaku,

(2) Faktor kesulitan ekonomi atau kemiskinan

Korelasl kesulitan ekonomi atau kemiskinan dengan ke-
jahatan senantiasa mendavat perhatian dan selalu menarik
untuk dikaji, karena peda umumnya orang berpendapat bahwa
orang-orang vang melakukan kejahatan adalah orang-orang
vang tereolong miskin. Sehubungan hal ini maka untuk me-
neetahui apakah faktor kesulitan ekonomi dominan mempenga-
ruhi seseorang sehingga melakukan kejahat&én pembunuhan di
Daerah Tingkat II Kabupaten Tana Toraja, maka jawaban para
responden disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3
Pendapat responden tentang faktor kesulitan
ekonomi menyebabkan seseorang melakukan
pembunuhan

Pertanyaan: Apakah faktor ekonomi dominan mempengaruhi
seseorang sehingga melakukan pembunuharn?

N =50
Jawaban responden . Frekuensi ' Persen '
- Ya ' - ' .
- Tidak ' 50 - ' 100
Juml ah ) 50 ' 100 ’

Sumber: Hasil Pengolahan Kusioner, Tahun 1997
Tabel tersebut di atas memberikan gambaran yang jelas

tentang benar atau tidaknya faktor kesulitan ekonomi domi-




nan memnenc-ruhi zeseorang sehinegea mel=kukxan ke ishzatan
pembunuhan di Daerah Timgkat 1T Kzbuovaten Tana Torzja.

Herdasarksn jawabah responden nada tabel tersebut di
atas, terlihat dencan jelas bahwa dari 50 orang responden
semuanya meneatakan bahwa buksnlah faktor kesulitan ekono-
mi vane memnencaruhi mereka mel akukan ke jshatan di  Daerah
Tingkat TI Kzbunaten Tana Torajis.

Pendanat para responden menurut hemzt penulis, memang
benar, karena faktor kemiskinan lazimnva memnunyai korela-
si dengsn kejshatan di bidang kejahatan ternadan kekayaan
cenerti mencurizn, neramopokan, penipuan d=n penggelavan.
Dalam hubunean ini Max Pinontoan, Kepzla Kejaksaan Negeri
Makale (wawsnecara, tanggal 3 Januari 1397) meneatan seba-
cal berikut:

apabila dilihat dari sudut ekonomi, vara pelzku tin-

dak pidana di deserah ini, pada umumnya tergolong

orane kKava, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
vang menyehabkan para pelaku melakukan kejahatan pem-
bunuhan adalah didorong oleh faktor dendam, sifat

emosional khususnva ternidana vane disoroti venyusun-
an skripsi ini.

Seialan denecan pernyataan Kenzla Kejaksaan Trzeri
Makale di atas, J.D. Mangajun, wekil Ketua Pengadilan Ne-
seri Makale (wawancara, tangeal 4 Januari 1997} : menga-
takan:

Pel aku-pel aku nembunuhan dalam waktu lima tahun ter-
akhir ini, »nnda umumnya orang yang teregolong berada.

Pendanat kedua orang vejabat dalam jajaran penegak
hukum tersebut, nenulis sebagai sz2lah seorang vane berasel

dari Daerah Tinskat IL Tana Toraja vanc mengetsh@il keadaan
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oruu~-orsn~ di ioerah tersehnt danat menyetujuiny2, korena
pary pelaky sewbuughon s=lims beberops tongm tesrokhir iui
penylis ketohui sislsh orsn~-oran~ padr ~olon~3n Magysrakat
eouomi kust. vontohnys ivlah kKisus nembaunyhun nite terho-
Jap wodon~ gertr kXzeous vembuyunhon Ji Rondonon y2u~ dilaka-
kun oleh menyonin gehu~di terpidons terhodop suiza gerto
kKoeys pefbunghun pads pecty kemzotiosun Ji mondou 23i3 tahumm
1996 1oalu.

gelonjutnys fuktor loin yoan~ skon dikemgkokou adoluh
faktor per-suluu ysu~ burnk ceperti pnds gruisn berikat ii
bawzh ini.
f3) waktor per~aulin buruk

Per~unlan den~2n oron~-orau~ johat seba-21i saluvh sotu
faktor penyebzb tidak menutup kemun~kinon me pen-arubi se-

ceoran~ melokukon kejohsten, wol ini Jspot diketnhul menu-

s}

rat peudapat recponsen il buwah ini.

mabel 4
rend2pat responden tentun~ faktor per~aulan
huruk dapat mempen~arghi oran~ berbuyut johot
vertonyson: Anokah faktor per~salon buruk Jopat Zempen~-
aryhi ceseoron~ berbust j2hat? ¥ = 50

Jowohar resnonden 1 wmreligengai t perzen

- moninau foktor per-anlan ' 43 ! 36
buruk oleh i »elaka

- per~aglin buruk certo fok- 1 2 ! 4
tor emozional Jon J2udon

Jumlzh ! 50 : 100

cymber. 7221l pren~oluhan wuaioner, Tatun 1297
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Tabel 4 di atas memberikan gambaran yang jelas  bshwa
faktor peregaulan vang buruk menyebzbkan para pelaku mel aku-
kan pembunuhan. Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa
dari 50 oraeng responden, ternyata 43 atau 96 % yang mengata
kan bahwa faktor pergaulan buruk memang mempengaruhi  para
pelaku sehingga melakukan ke jahatan dan hanya dua orang
responden berpendapat bahwa bukan hanya pergaulan yang bu-
ruk yvang dapat mempengaruhi pelaku untuk mel akukan ke jahat-
an pembunuhan,

Berdagarkan data pada tabel yang terurai di atas, Mat-
tana Parandangi dari Kejaksaan Negeri Makale (wawancara, ta-
nggal % Januari 1997) mengatakan:

Pada kasus-kasus pembunuhan vyang saya tangani selama

ini, pada umumnya ditemukan fakta hukum bahwa dalam

persidangan terdakwa atau pelaku pembunuhan banyak ber-
gaul denegan preman-preman di dalam maupun di luar da-
erah ini.

Dalam hubungan ini, lebih lanjut I Dewa Made, hakim
Pengadilan Negeri Makale (wawancara, tanggel 4 Januari 1997)
mengatakan:

Selsma kurang lebih tiga tahun, saya bertugas di dae-

rah ini, maka tiap kasus pembunuhzan ditemukan fakta

hukum dalam persidangan melalui pengakuan terdakwa
bzhwa ia sering bergaul dengan preman-preman Ujung

Pandang dan rekan-rekan yang putas sekolah di daerah

ini.

Pendapat jaksa dan hakim tersebut di atas yang sesuai
dengan data pada tabel 4 menunjukkan dengan jelas bahwa si
pelaku pembunuhan di Tana ‘loraja dipengaruhi oleh pergaulan
buruk. Pergaulan dengan orang-orang jahat. Jadi pergaulannya

dengantoaococc
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orang-orang Jjahat yang dominan mempengaruhi para pel aku
di Daerah Tana ‘loraja melakukan ke jahatan pembunuhan yang
didukung pula oleh faktor perasaan emosional para pelaku,
Hal tersebut di atas nampak dengan jelas dalam kasus yang
disoroti penulis di dalam pragraf Berikut ini.
(4) Faktor rendshnys pendidikan

Sekiranya dapat diterima bahwa rendahnya pendidikan
seseorang turut mempengaruhi orang-orang berbuat jahat na-
mun tidak menutup kemungkinan ada vang memiliki pendidikan
tinegi melakukan ke jahatan. Akan tetapi yang disebut ter-
akhir jumlahnya lebih sedikit dibandingkan jumlah para pe-
laku kejahatan .yang berpendidikan rendah., Hal ini dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 5

Korelasi faktor tidak adanya pendidikan dengan
para pelaku pendidikan  formal

Apakah para pelaku pembunuhan di Daerah Tana
Toraja umumnya tidak berpendidikan?

N =50

Pertanyaan:

Jawaban responden ' Frekuensi ' Persen

- Pada umumnya memiliki pendi-' L3 ' 96
dikan yang cukup
— Sama sekali para pelaku ti- ' 2 L
dak ada pendidikan
) 50 ' 100 '

Juml ah
Sumber: Hasil Pengolshan Kusioner, Tahun 1997

Tabel di atas memberikan gambaran yang Jjelas bahwa
faktor tidak adanya pendidikan formal bukanlah faktor pe-
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nyebab nara pelaku pembunuhan di daerah Tana Toraja. Data
pada tabel di atas memperlihatkan bahwa dari 50 orang res-
pornden, ternyata 48 orang berpendapat bahwa para pélaku
ke jahatan pembunuhan selama ini di Daerah Tana Toraja me-
miliki pendidi%an yang cukup. Hanya dua orang responden
berpendapat bahwa para pelaku ke jshatan pembunuhan di Tana
Toraja memang tidak berpendidikan. Dengan demikian  dapat
ditarik kesimpulan bahwa para pelaku kejahatan pembunuhan
di Daerah Tingkst II Kabupaten Tena Toraja selama ini ada-
1ah pada umumnya orang yang berpendidikan yang cukup. Da-
lam kaitan ini Lettu Pol. Frans Rante, Kanit Serse Polres
Tana Toraja yang (wawancara, tanggal 6 Jenuari 1997) meng-
atakan:

Berdasarks 1 data statistik kejahatan pembunuhan di Wi-

layah polres Tana Toraja,.maka dzpat diketahui bahwa

para pelaku umumnya lulusan Sekolah Lanjutan  Tingkat

Atas, bahkan ada yang tammat pada perguruan tinggi.

Bertolak dari data tersebut di atas, maka dapat di-
simpulkan bahwa para pelaku ke jahatan pembunuhan di Deerah
Tingkat II Kabupaten Tana Toraja tidak dipengaruhi oleh
faktor ketidak adaan pendidikan, karena menurut data ter-
sebut pada tabel 4 dan keterangan para informan, bahwa pa-
ra pelaku pembunuhan memiliki pendidikan ysng cukup luma-
yan.
(5) Faktor Ketidaktaatan Beragama

Menurut Seminar peranan Agama Terdapat Mdju atau mune
durnya Suatu Bangsa di Manila pada tahun 1963 bahwa peran-
an Agama memang sedikit mempengaruhi, maju atau ° mundurnys

suatu bangsa tetapi lebih berpengaruh ialah faktor kebuda=-
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vaan, umpamanysz orang-orang disSulawesi Selatan yang menya-
1sh artikan nilai budaya sirik,

Kuranenva pengertian dan pemshaman terhadap ajéran a=-
gama atau lemahnya iman adalah merupakan salah satu faktor
vang sangat menentukan serta rendshnya kesadaran hukum o=
rang-orang di dalam suatu masyarakat tertentu. Walaupun
sebenarnya tinegkat kesadaran hukum dalam suatu 1ingkungan
masyarakat sulit untuk diketahui karena ukuran untuk mene-
ntukan tinegi atau rendahnya kesadaran hukum belum ada di-
antara orang perorangasn sebagai anggota masyarakat sangat
berbeda tinekat kesadaran hukumnya, sebab kessdaran hukum
perorangan juga harus dilihat dari pengalaman hidup dan
hidup dirinyz dzlam bermasyarakat,

Orang vang memiliki kesadaran hukum tidak berarti bah-
wa orang tersebut memiliki pulas pengetahuan yang tinggi,
skan tetapi yang penting adalah apsksh orang itu mempunyai
pengetahuan tentang ajaran agema dan se jauh mana orang ter-
sebut telah mempraktekkannya delam hidupnya, karena sudah
merupakan télak ukur dan penilaian yang umum dalam masyara-
kat bahwa orang yang pernah mempelajari ajaran agama secara
mendalam dan selalu taat dalam menjal ankan ajaran agamanya
adalah biasanya selalu berbuat baik. Hal tersebut di atas
tantu dapat dilihat dalam pergaulan sehari-hari orang itu
dalam masvyarakat. Orang-orang yang selalu melmkukan keja-
hatan adalsh lorang-orang yang %iasanys kurang ! memahami/
mengamalkan ajaran agama.

Menurut pengamatan penulis, bahwa kesadaran rakyat

bahwa sebagian penjahat masih berkesadaran hukum adat dan
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bukan hukum bentukam B:l anda dan bentukan RI. Contohnya bi-
1a terjadi tabrakan dijalan raya, walaupun ada orang luka
atau mati, polisi 2tas permintaan kedua bela pihak mend a-
maikan mereka dan tidak menyedik perkara itu, padahal sudah
terjadi delik culpa menurut pasal 359 atau 360 KUUHP  yang
seharusnyas diselesaikan oleh pengadilan negeri, sebab hukum
pidana adalzh bersifat hukum publik,

Contoh lzin yang dapst dikemukakan ialah pada umumnya
polisi barulah menyidik perkara pidana kslau ada pengaduan,
pada hal kejahatan yang terjadi bukanlah delik aduan biasa
juga terjadi bshwa sikecurian bertindak sendiri menghakimi
pencuri.

Dalam kaitan ini perlu diketahui bahwa yang penul is
maksudkan orang ysng kurang memahami dan mengamalkan sjaran
agama adalah orsng-orang ysng kurang aktif mel akukan segala
kegi~tan keagamaan dan kurang taat beribadah seperti, kaum
muglim jarane bahkan tidak pernah shalat jum'at dan Jjemaat
kristen tidak nernah mengikuti kumpulan serta kebsktian di
Gereja pada hari minggu dan sebagainya.

Jika halltersebut di ztas dihubungkan dengan data vang
diperoleh nenulis dalam nenelitien, ditemukan bahwa penega-
ruh faktor ketastan berasama bagi para pel aku pembunuhan,
karena para pelaku kejahatan dimakdud umumnya adalsh orang-
orane vane rajin ke gereja. Jadi dapat ditarik kesimpul an

para pelaku kejahatan pembunuhan di Tana Toraja tidak di-
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pengaruhi oleh faktor kurangnyz ketaatan beribadah atau
kuranenva beriman, melainkan hanya dioengaruhi oleh faktor
temperamen panas vang menjadi ciri orang-orang Sul awesi Se-
latan.

(6) Faktor luangnya kesempatan
Tersedianya waktu atau kesempatan adalah salah satu
faktor vane memunegkinkan orsng berbuat jshat. untuk mengeta
hui apaksh faktor kesempatan ini betul mempengaruhi para pe
1aku keiahatan pembunuhan dapat dilihat pendapat responden
seperti pada tsbel di bawah ini.
Tabel 6

Pendznat responden tentzng faktor kesempatan
dapat mempenecsaruhi seseorang melakukan kajahatan.

N =850

Pertanvyaan: Apakah faktor kesempatan dan rasa emaési dominan
mempengaruhi pnsra nelzaku pembunuhan di Tana To-

rala?
JTawaban resoonden ' Frekuensi ' Persen '
« Unumny> didukung faktor kesem- ' - ' =

patan yang luang

- Faktor lusnenva waktu didukung ' 50 4 100
rasa emosi menjadi penyebab uta-
m2 pmembunuhan di Tena Toraja.

Jumlah v 50 Y 100 0

Sumber: Hasil pengolahan Kuisioner, Tahun 1997

Tabel di atas memberikan gembaran yang jelas berkenaan
denegan faktor lusngnys waktu bagi nera nelaku kejahatan pem-
bunuhan di Daerah tinekat II Tana Torsja. Berdasarkan data
pada tabel di atas terlihat dari 50 orang responden umumnya

meng-takan bahwa pembunuhen di Daerah tingkat II Tana Toraja
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sama sekali tidak dipengaruhi oleh faktor kesempatan vyang
luang. Denean demikian dapat disimpul kan bahwa pembunuhan
di Daerah tingkat IT Tana Toraja dipengaruhi oleh faktor
1ain seperti yang diuraikan pada tabel L,
(7) Fzktor pengangguran

Masalah penganeguran merupskan salah satu indikator
yang senantiszsa menimbulkan pelanggaran hukum termasuk pem-
bunuhan. Untuk mengetahui apakah faktor pengangguran meru-
pakan faktor vang mempengaruhi para pelaku pembunuhan di
Daerah tinegkat IT Tana "oraja depat dilihat Jjawaban respbn-
den pada tabel di bawah ini.

Tabel 7

Pendapat responden tentang faktor nengangguran da-
pat mempengaruhi seseorang mel akukan pembunuhan

Pertanvaan: Apakah faktor pengangguran dominan mempengaruhi
para pelakn pembunuhan di Tana Toraja?

N =50
Jawaban responden ' Frekuensi ' Persen '
- Pengangguran dominan mempenga-' 20 . Lo
ruhi seseorang melakukan pem-
bunuhan di Tana Toraja
- ' ul : 0 \
PongRnEEMEan 320 ReRdan Yang 3 =
banyak mempengaruhi pembunuhan
di Tana Toraja.
Juml ah ' 50 : 100 !

Sumber: Hasil Pengelolahan Kuisioner, Tahun 1997
Tabel di atas memberikan gambaran menyangkut faktor

pengangguran mempengaruhi para pelaku pembunuhan di Daerah

tingkat IT Tana Toraja.
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Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat dari 50
orang responden ternvata 0 orang atau L0 % ysng berpenda-
DAt bahwa para nelaku nembunuhan di Daersh Tana Toraja di-
pengarihi oleh faktor nenegangguran, sedang 30 orang atau 60 %
resnonden lzinnva berpendapat bahwa bukan pembunuhan di ‘I'ana
Toraja semsta-mata dinengaruhi oleh faktor-faktor lzinnya se-
perti pergaulan buruk d=n emosional sertz dendam si pelaku.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembunuhan di Daerah
Tingkat IT Tana Toraja pada umumnya dipengaruhi oleh beberapa
fakto.

Dalam kazitannya dengan uraian tersebut di atas, Jjeksa
Haruna (wawancara, tanggal 4 Januari 1997) mengatakan bahwa:

Para pelaku kejzhatan pembunuhan selama tigs tahun ter-

akhir ini, pada umumnya memiliki pekerjaan tetap yaskni

sebapaian adalah vengusaha dan petani.

(8) Faktor perkembangan teknologi modern

Sebagaimana diketahui bahwa masyarakat yang dinamis
adalah vang senantiasa mengikuti perkembangan. Tipe masya-
rakat semacam inilah yang diharapkan bagi negara berkembang
seprti halnya Negara Republik Indonesia namun tak dapat
disengkal bshwa perkembangan zaman yang begitu pesat memba-
wa dampak yang negatif terhadap masyarakat itu pula.

Dampak negatif yang d¢itimbul kan karena perkembangan
dapat dilihat dalam segala aspek seperti aspek sosial dan

aspek hukum melalui taysngan-tayangsn dan sebagainya.
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2«2 Penyebab para hakim memjatuhkan pidan= ringan

Dalam praktek peradilan dikenal adanya asas pradugatok
bersalah yang mengandung makna bahwa setiap orang yang di-
ajukan dslam proses persidangan wajib dikatakan belum ber-
salah sebelum adanya putusan hakim. Demikian pula bagi ha-
kim ysng diberikan kewenangan oleh undang-undang untuk me-
ngadili dan memutuskan perkara yang dihsdapi harus dida-
sarkan atas vembuktian. Jika hakim majelis berpendapat bzsh-
wa terdakwa telah terbukti secera sah dan meyakinkan telsh
mel akukan delik atau tindak pidana yang didakwakan maka
majelis harus mempertimbangkan hal-hal yang meringankan dan
memberatkan perbuatan terdakwa tersebut,

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas, J.D. Manga-
Jun selaku Ketua Pengadilan Negeri Makale (wawancara, tang-
gal 4 Januari 1997) meneatakan bshwa:

Setiap pverkara pidana yang disidangkan di Pengadilan
Negeri harus dengan majelis hakim ysng terdiri dari
Hakim Ketua dibantu dua orang anggota majelis. Berke-
naan denegan itu maka untuk menjatuhkan hukuman atau
pidana, maJjelis lebih dahulu mempertimbangkan hal-hal
vang merineankan dan memberatkan perbuatannya,

Sejalan dengan uraian di atas, lebih lanjut Andi Mak-

kasau, hakim Pengedilan Negeri Makale (wawancara, tanggal
4 Januari 1997) mengatakan bahwa:

Dalam hal menjatuhkan pidana atau hukuman bagi ter-

dakwa, tidak lepas dari pertimbangen yang memberatkan
dan meringankan perbuatan terdakwa. Untuk itu kadang

timbul penilaian-nenilsian yang negatif dari masya-

rakat, seperti halnya pada kasus yang disoroti penu-

lis dalam skripsi ini dimana penilaian masyarakat

bahwa hukuman yang dijatuhkan majelis sangat ringan

dibandineg dengan perbuatan terdakwa.
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Bertolak dari nernvatasn tersebut di atas, penulis me-
narik kesimpulam bahwa proses nengambilan putusan di penga-
dilan Negeri Makale sudah tepat karena selalu mempertimbang
kan hal-hal yaneg memberatkan maupun meringankan perbuatan
terdakwa kemudian menjatuhkan opidana. Namun dalam kenyataan
nutusan vang disoroti penulis dalam skripsi ini seakan-akan
pidana vane dujatuhkan majelis hakim terlalu ringan. Untuk
itu penulis berasumsi bzhwa walaupun hukuman yang dijatuhkan
majelis dinilai terlalu rinean akan tetapi sudah sejalan de-
negan tuntutan penuntut umum,

Selanjutnya menurut kuass hukum terdakwa Harapan Kana
(wawancara, tanegal 7 Januari 1997) mengatakan:

Hukuman vang dijatuhksn mejelis hakim dalam perkara di

atas memane sudah tepat dan benar, Karena semua yang

diharuskan undang-undang sudzh dilaksanakan yakni mem-
pertimbanekan hal-hal vaneg memberatkan dan meringsnkan

perbuatan terdakwa sehinega dijatuhkan hukuman yang di

anrgap setimoal dengan perbuatannva.

Memperhatikan pernvataan penasehat hukum tersebut di

atas, maka menurut hemat penulis bahws nendapat dari pena-

sehat hukum itu memang harus demikian halnya k=rena bagaima

napun ia harus berusaha untuk melepaskan dan atau membebas-
kan kliennva dari hukuman yang dijatuhkan majelis hakim,
Denean demikian dapat dikatakan bahwa penyebab para hakim

menjatuhkan pidsna dalam kasus tersebut di atas didasarkan

nada hal-hal vang merinegankan dan memberatkan perbustan si

terdakwa itu sendiri.
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Sehubungun deugun ursisn tersebat dé stue, moka perly

dikemnnkakun kecenderaunsgin peu jotuhon pidono ringsn oleh ma-

Jelie hakim pudo pengodilun begeri Mukule tuhun 1997 seper-

ti yunsd dikemgkukun puads tubel di buawoh ini.

mabel 8

veceuderyugan penjotphan pidony o2leh yukim
rengadilon Neseri Makule tahun 1997

pada

Yo.! Jenis ywognue ' »el y3g di-t anganan + montat=t »matasen
t langs3ar ' pidana t an Jpm ' Hakim 1
1. 1 pembungyhan  1=-mprimer 3381 15 mhy 4 th ' 3 th enan
=-Sub. 951 bulan,
(3) XKmHP !
2. ' perkosuun ! -primer.285! 12 mht 3 th 1+ 18 bylont
"gub. 287
(1) zrp 1
3. 1 pensdanioyasntr -primer
253 (DY 1 9 mht 3 th ' 8. buidan!
-Sub. 351
(3) XrHP !
4. ' persinshan ' =284 g—HP ! 9 bl 2 bl 1+ 2 bylant
5. ' peucnriun 1 =362 grHP 5 tht 2 th + 6 bulun
6. ' Pencuriom 1 =363 grHD 7 th? 2 th 1 18 bglou
7. 1 penipuan ! =378 gmHP ! 4 thi 1 th 1 bebas
8. ' pensgelupuan 1 =372 xrHP ! 4 thy 9 bl v+ 9 byglant
9. ' perjadiun 1 =303 big 1 10 tht 3 bl t 1 balany
10.' peréubnlan '+ =289 grHP ! 9 tht 1 % 1+ 8 bnlant

gamber: pengadilun degeri Makale, 1997
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Tabel tersebut di otus memberikun gombarun yang jelue
menysugkat magoluh peujatuhon hukamon vtag pidons  terhadop
pary terdakwos sgejok tohun 1997 di pengoudilun ¥eseri Mukale.

Jika diperhotikan secary seksomy pensripun haknam pida-
na materil dalam berbugai jenis kejohaton yang diterapkon
oleh pengadilsu Neseri Makule, khuguenyz dolam tahan 1997,
moky penulies wenilai penjatuhon pidons tersebut terlaln ri-
ngan dibondingkan dengan angamon maksimal dolam witab m-
dang-andang pukaw pidona. gzl wona terbukti duri datys pada
tabel di atas, pembunuhan pasal 338 terbukti secora suh dan
meyckinkun bagi wajelis deg8an ancaman pokok 15 tuhun eerta
tuntaton jokeo 4 tahun, eelonjutuys wojelis wenjatuhkon pi-
dana huounya selawu 3 tohun. oleh sebad ity penjotuhan pidana
gemacam ini tentn tidak akun membnat masyarakat dan khusus-
ny2 penjoshat untnk jerah mulahon semokin membundkitkou para
penjahat untuk berbnat juhat karena hukumanuya ringon.

mnalum koitonnya dengan data tersebut di a2toe, peuulis
berasumsi buhwa sebaiknyo penuntut umam adil den arif do-
lam @ennntut setiap perbuston pidana seperti jenie kejohat
an pembunnhsn ysng terbukti escara suh dou meyokinkan per-
1y dituntnt deugan pidona yausg berat. naliini bertajuon
agor mugysrskat mersea takut untuk mclakakan kejohaton do-
lam bentuk spapun sehingge pado akhirmyoe keamunan di dolam
mogyarakat okan terjomin serta pengarnhunys terhodap norma-

norma luinunya dolom mugyarakat sekitarnyo.
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5.% Pandanean dan sikap Masy=rakat Terhadap Penjatuhan pi-
dana Rinean,

Telah dikemukakan oleh penulis bahwa tujuan pemidanaan
adalah untuk mendidik dan membina para pelaku kejahatan se-
hingga setelah selesai menjslani masa pidananya akan kem-
beli dalam masyarakat menjadi anggota masyarakat vany baik
serta menjadi insan pembangunan. Jadi pemidanaan  hukan me-
runpakan pembalasan atas nerbuatan seseorang terpidana, akan
tetapi lebih berorientasi dalam pembinaan dengan peneertian
ternidana dapat menyadari bahwa apa vang telzh ‘diperwmuat
itu bertentanean dengan peraturan perundang-undengan serta
kepatutan vang harus diindahkan dslam pergsulan masyarakat
Demikian pula penjatuhan hukuman diharapkan betul-betul se-
suai dencan rasa keadilan dan dapat mencerminkan bghwa hukum
yang diterapkan berupa sanksi terhadap perbuatan seseorang
bukan merupakan pembal asan melainkan akan terasa sebagai o-
bat yang mujarap bagi pelaku ke jshatan,

Hal inilah yang dikehendaki oleh pasal 27 UU No. 14 ta-
hun 1970.

. Penijatuhan pidana tentu akan mempunyai arti penting ba-
gl si.terpidana itu sendiri, karena jika perbuatan seseorang
betul-betul terbukti seca szh dan meyakinkan, maka hukuman
yang diatur dalam pasal vang dilanggarnya dapat di jatuhkan
seberat mungkin agar terpidana tidak mengulangi lagi perbu-

atannya atau semacamnya yang telah dilakukan,
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Sehubungsn dengan uraian tersebut di atas 2kan dike-
mukakan pendapat masvarakat di Daerah Tingkat ITI Kabupaten
Tana 'foraja terhadap venjatuhan pidana rinean bagi si pela-
ku ke jshatan pembunuhzn. Sebelum dikemukakan pendamgan dan
sikan masysrakat terhadap penjatuhan pidana rinean maka, le-
bih dzhulu dikemukakan kasus pembunuhan ysng menurut ukuran
masverakat, pidana yang dijetuhkan hekim sangat ringan se-
bagei berikut:

a. Duduk perkara

Pada hari Mineeu taznggal 3 September 1995, sekitar pu-
kil 01,00 witz, eleh Rate Salurante bersama Benyvamin Magele
bertempat di jl. Andi Mappanyuki, Kelurahan Mzl angego Keca-
matan Rantepao. Dati TI Tens Toraja bersama-szma telah me-
1akukan pemukulan t_ rhadap diri Imran Tambing alias Kodong
dan Piter Ruruk.

Kedua terdakwa tersebut selanjutnya menikam Imran Tam-
bing yang menezkibatkan Imran Tambing meninggal dunia kee-
sokan harinvya.

Proses selanjutnya dalam kasus diatas, ternyata jaksa
penuntut umum telsh mendakwa para pelaku dengan dakwaan
kunulatif, den dakweaan yang terbukti adalah dakwaan lagi
subsider yakni terpidsna dinyatakan telah melanggar Dpasal
351 ayat (2) dan (3) Jo pasal 55 (1) ke-1 KUUHP atau pasal
56, 1e atau 2e KUUHP,

Sehubunean dencan dakwaan penuntut umum tersebut di

atas, maka selanjutnya penuntut umum menuntut dihadapan




majlis hokim 2gar wenjotahkan hnkamun kepsdo pory terdokwu
musing-muzing yoita antuk terdokwa Rpote soluroute deugau
pidony peujors geloma 1imo tohun dikurougi wokty seluma di
dolom tahonon don ugntuk terdokws meuyamin mMoungele dilepas-
kan Jari segulo tuntutan hukam,
b. pertimbougsn hukam

Rerduosarkon hoeil pemerikeson pendshalusu serto Jok-
woan dou tuntuton penuntut gmam Jolow perkora ini, zelou-
jutuys mojelie hokim mempertimbougkzu buhwo benor pads ma-
lam mingen tonggal 2 September 1995 teloh terjudi delik
peugoauisyusan yaug dilakukzn oleh **ote solurasute dan Beuyo-
min wMongele terhadap Tmron mombing dan piter ruruk, yanug
mengakibutkun ymrou mawmbing meuinggol dunia dan piter Ru-
ruk msnderits pendsrshon di bagisn telinga. pertimbaungan
hukum seleugkopuya dapsat dibuca pads lompirsn ekripsi ini.

remperhotikon pertimbangon hukum oleh w3 jelsi hakim
4i 9tss, terhsdop terdakws Rote saluroute, eelounjutnys pe-
nnlis berssumei bahwo peneropan hukum pidono moteril khu-
ausnya pasal 351 (2) dau (3) wrmyp terhodap terdakwa Roter
solursnte sudah tepat, houys esajo tuntuton pidons oleh pe-
nuntat unom terlslu ringsn, sehingga meundapat peuilaisn di
musyarakot bahwa penerapan hukum pidona moteril tidsak adil
khuyeusnyu dolom perkara tersebut di otos oleh korena ke=-
tentusn pasal 351 (3) gprHp yaug berbunyi sebagoi berikut:

Jika perbunoton tersebut menyebabkan kematisn, moka

orang yang bersuloh dipidana Jeugan pidony peujara
gelomu=-lomonya tujuh tahum.
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peugonisysa berkgolifikuesi menurut pusal 351 (3)
Krryp mempunysi ansur-ungur delik peugauisyosan bises pusol
351 (1) grmup, tetupi ditamboh deugou ananr kesdusu youg
gecuora objektif memperberat pidonu. wesceugsjoou terdokwa
houys tertuju ke peugsuisyssn biazu tetupi youg terjadi di
dolom Koueue Ji stos adaloh watinys korbon. —wlam hal ita
sengaja tevrdukwa dinormatifkou ius hapncs bertousggung jowab
terhudop akibut kemation sekuligum keseugo jounuya tidok di
mokend ke akibat itu.

gecory yaridis meugrut paeal 12 vwrrup, pidona tersebit
gudoh beuosr karena sanksi pasul 351 (3) wrmmyp adolah pida-
ns tertiugzi eedougkon pidsns paling reudah (@ingmum) we-
uarut pusal 12 grgp 2doloh gota hari. Akon tetopi  pidono
yaug dijotuhkon oleh pengudilan vegeri tidak sesuai Jeugon
nilasi-nilaoi hykum yang hidup di dolom moeyurakat (paesl 27
T ¥o.14 tohau 1970).

vemperhatikan oucaman hukumau mokeimgm pogul 351 (3)
KnHP dihnbungksu deugon pertimbangon hakum hakim, maky me
nurut peunlie pidouna ity terlalu ringsu oleh karena fakts
yaug terungkap dolom persidaugou boik ketersugan sokei many
punl keterangon terdakwa teluh terbukti meluokukon perbaaton
don pertonggungjawabou meunrat pagal 351 (3) wrrygp sehiug-
go gehorusnya penuntut uymam menungat agor terdokws dijotu-
hi pidons peujars seluma tujubh tohun, kemadisn ma jelie ha-
kém sehorusnys memidons terdokws Rote solurosute selams 1li-

ma otoy ensm tohun. Akan tetopi weuurut kenyatoon penuntat
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amam don mo jelis hokim tidak mempertimbongksn hal-hol lain
yang nemberotkan terduokwa geperti korban ymran mambing se-
bogoi kepalz rumoh tongga ysug horne menanggung bisya hi-
dup ietri dan duo orang ouuvknya, di ssuwping korbau adualoh
tenags youg dihoropkou di tempat bekerjs korbon. mituk ita
gehurusnyo terdokwa dipidous sesyai deugan perbustunnya.

gelonjutnys terdskwa Reuyamin Mengele yang dituntat
pennntut gmum gutuk dilepssgkon dori segola tuantutan hukum
meuyrut hemat peunnlis adoloh sungat keliru karenz, gejun-
lah eokei yang diojukan dalom persidangon serta peugakuan
terdokwo Rote, bushwa pisang yang digunoksn menikan Imran
mowbing vdaloh pisan yang dismbil dori pinggang peuyamin
pada malam ito.

peugon faktu seperti iui berarti menysmin telsh me-
dauggar pasgal 2 mdaug-undong norurat Yo0.12/prt/1951 jo mm
Yo.1 tahun 1964 sehingga genyamin ceharusuya dipidona se-
bogai pembontu pengasuisyzeu berknalifikaei wenurut  pasal
351 (3) Jjo pasal 56 grmAP dan delik memoki aton  =ewbzsa,
genjata tajam toupa izin pemerintah berdasarkon poegal 2 mm
perarat no.12 tahun 1951 jo pp No.1 tahun 1961 jo pasal 65
(2) xmHP (coucursus realie).

geluonjutuys pennlis mengemnkakan pandongon dau sikap
wugyarakat terhodap penjatuhen pidana ringan khususuya pen
jatuhon pidona dalam kusgus tersebut di atas yang dapat di-

lihat pada tabel di bawah ini.
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mubel 9

rendupat muesysrakot tentoun~ zDundon~ou jon esikup
mogysrokut terhudup penjatuhun pidons rin-~un

rertunyaon; ra~uimona pouden~on Jjan sikap mugyarakat terha-
dop pidons yonu~ dijataubkon mojelis hokim  dalam
perkors pidoma ro.53/pid.r/1995/7r. k1o

- merdakws hurue dipidous berat 50 ! 100
don mugyarakat optimie

- merdokwa cukup dikeuavkan pido-t = ! =
na rin-sn, megycrakat pesimie

Jumloh ! 50 1 100

" = 50
Juwaobau resporden ¢ Prekpensi 1 persen '
|

gumber: Haegil Pen~oluhan wyisioner, Tahun 1297

muobel di atue wemberikin ~swmburcu yun~ jelag tenton~ -
paundan~sn don gikap mogysrokat terhodoap penjotuhun hukuman
dulom kussne pembunnhon yskui Perkara piasud Yo.53/pid.n/
1995/7r. “kl.

nerdusurkan data pudo tobel di otove terlihot dord 50
orau~ recponden termyuta semnunys atung 100 o men~av lukan bah
wa pelaky hurys dipidena berst. wal ini masysrakat optimis,
namgn dalom kenyatzounya ma jelie menjzotubkan pidana yan~
dinilai masysrakot terluly rin~an. nen~on demikian pindan-~-
an dow 8ikep maysrakat terhadap penjotuhen hnknumon di  da-
lom kosus yan~ disoroti penulie tidsk aokan berpen-aruh ter-
hadap wenyrunny2a ksesue pembunuhan di doerah mana moru ja dan
bohkan musyagukat men~an~~apnya hokuman yon~ dijotohkan mo-

jelis tidal membnat jeta oleh para terpidonu.



nmerkznuun Jden-~un p2ridiwvass piu-on 4t atus, nerly  Ji-

3 ' e
Ketuhgl penlopat mucyuroskot dou kelyar-u Xovhan sebo~aimanog

yu~ terurai pudy tubel berikat di buwsah ini,

Pendupot mugyoraokst dun kelgar-s %Xorbun terhsdap
pen ju tnhan hgkaman rin~on olenh peu~udilun

¥ = 50

Pertonydsan: Apiakah moeyurokot zetuju hukamon di atue dan
hu~aimuny gikap kelusr~s Xorbou?

Jawahon reapouden t  wrekgensi ' T"eraen
- Yugyarukaot merses Zecewy Jun ! 59 ' 100

Keluur~2 korban tijdok deundam

- Mugyavukat menerine patason jond - ' -
Kelyur~y okan menbolas dendaw
diceruoakzn kepz2da myhon 223 ja.

Jumluh ' 50 1 100

sutiber: Hosil pen~oluhuu vwnisioner, Talwn 1327

muhel di otoe mwemberikon ~umbaran yun~ jelz2g menyonr~-
kut peunduput musysrakot serts siksp kelnor~s Xorbun terha-
dap putuzon yon~ dijutubhkun ms jelie hukim dolawm perkusru pi-
dona »9.53/71d.r/1925/p, wki,

Berdueurkan datu pudos tubel di ustas terlihot den~un je
laz duri 50 orz2u~ responden gemyunys tidok setyju dun meru-
gu kecz=wd terhudsp putugon yse~ dijotunkun wejelis. ~emiki-

an puly gikop keluvr~u Xorbun tidok ada roegs bulue Jdendamn,
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termasuk lim= oraneg keluarega korban, bernends=pat bzahwa ke-
matian korban diserahkan kevada Yang Mazha Kuasa dan mereka
tidak akan membalas dendam dengan terpidana serta keluarga
melainkan vane disesalkan adalah venjatuhan pidana yang
tidak sebsndine demegan perbuatan terpidena. Data tersebut
membuktikan bshwa psra responden taat pada agsma mereka,

Sehubunezn dengan pandangan @an sikap masysrakag da-
1am kasus delik penganiayaan yane mehgakibatkan kematian,
khususnya dalam perkarza vang disoroti pada tulisan ini da-
pat disimnulkan bshwa pidena yang dijatuhkan me jelis hakim
tidsk diterima baik oleh masyarakat pada umumny2 dan kelu-
arga korban pada khususnya.

Menurut hemat penulis, bzhwa pidana yang dij=stuhkan
oleh Pengadilan Negeri Makale terhadap terdakwa dzlam per-
kara nidana No.5%/pid.B/1995 /PN’ Makale tidak mengobati ra-
sa dukacita vans dialami oleh keluarga korban serta dapat

membawah dampak negatif di masyarakat.




BARB 4

PENMT TP

geteluh dikemnkakon nroivn-graisn bab serta anb bub dolam

skripei ini selunjutnys dori dulommyo ditorik beberopa ke-

gimpaloan

gebugui berikat-

4.1 vesimpnlon

(1)

(2)

mal yang meudorong pura pelakn kejuhotun pembunah-
ou di naerah tingkut 17 vabuyputen 4ans mors ja ada-
lah, perSaalan yong buruk, emosional dun rosu den-
don gerta faktor kesemptan youg Llnung.

pendapat musyzrakoy terhadup penjotuhan hakuman
pidony yong sungot ringun dolum kasgns pembuunhan
di meeroh tingkat 17 sabgputen muna morajs 2adolzh
saugat kecewo di suty pihak, don pihak lain  akan
merusgy pude, namun terpidans tidak skun jeros mntak
berbnat. Memikian pnla sikap keluwarsu korbon dalom
kKagye yang disoroti tidak meruea dendam terhodap

terpidana.

4.2 Soran

(1)

niguranksn agur wugyarakat dewosy dalom mengumbil
tindokan, serto sadur akan houkun yung berlaka sn-
paya perbunatan johot eelaln dijaubi.

Pisurankun pulo svgar majelis hakim yong weweriksa
mengadili don memntuskun perkusra pidona betnl-be-
tul menjotuhkon pidana setimpal deng8un perbaatan

terpidons.
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